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ABSTRAKS

Pemecahan sahem (stock splits) merupakan fenomena yang
membingungkan. Distnbjsi saham akibat adanya pemecahan saham hanya
mempengaruhi perusahaan secara "kosmetik", tanpa meningkatkan kemakmuran
bagi investor. Dua teori utama yang menjadi motivasi pemecahan saham adalah
signaling hipotesis dan liquidity hipotesis. Menurut signaling hipotesis,
pemecahan saham memberikan sinyal kepada investor mengenai prospek
perusahaan di masa yang akan datang. Liquidity hipotesis menjelaskan keinginan
manajer untuk meningkatkan likuiditas perdagangan saham. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari bukti apakah pemecahan saham yang terjadi pada tahun
2000 sampai 2001 mengakibatkan perubahan abnormal retun sebelum dan
sesudah pemecahan din apakah terjadi perubahan likuiditas sebelum dan sesudah
pemecahan, sesuai dengan kedua teori motivasi lersebut pada perusahaan yang
melakukan pemecahan saham tetapi tidak melakukan pengumuman lain.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yan«
didapat dan Capital Market Electric Document Services (CMEDS) di Pusa*t
Referensi Pasar Modal BEJ, Indonesian Capital Market Directory (1CMD) JSX
had Rook, Uporan Keuangan Perusahaan, jurnal pasar modal serta referensi lain
yang berkaitan dengan penelitian ini, yang meliputi data perusahaan yang
melakukan pemecahan saham, tanggal pemecahan saham, harga saham mingguan
IHSG jumlah lembar saham yang beredar dan yang ditransaksikan selama event
period.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 sampel perusahaan
uengan menggunakan tingkat. signifikasi sebesar 5%, diperoleh bahwa tidak ada
perubahan yang sigmfikan antara abnormal return sebelum dan sesudah
pemecahan saham. Begitu juga tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
likuiditas perdagangan saham sebelum dan sesudah pemecahan saham
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai sekuritas

(instrumen keuangan) jangka panjang yang dapat diperjual belikan, baik dalam

bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah,

public authorities, maupun perusahaan swasta (Husnan,l998:3). Pasar modal

merupakan konsep yang lebih sempit dari pasar keuangan {financial market), di

mana dalam financial market diperdagangkan semua bentuk hutang dan modal

sendiri, baik jangka pendek maupun jangka panjang, baik yang negotiable

maupun yang tidak.

Dalam pasar modal terdapat dua pihak yang berkepentingan, yaitu

pemodal (investor) dan emiten (penerbit saham). Pemodal sebagai pihak yang

kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya pada financial asset melalui

pasar modal, dengan harapan mendapatkan keuntungan atas investasinya baik

berupa deviden maupun berupa capital gain. Sementara itu, bagi perusaliaan pasar

modal dapat merupakan sumber altematif pembiayaan [financing) perusahaan.

Dengan adanya pasar modal, perusahaan yang membutuhkan dana dapat secara

langsung mendapatkan dana dari investor yang merupakan pemilik dana.

Investor dalam membuat keputusan investasi btrdasarkan pada perkiraan

kesuksesan suatu usaha di masa yang akan datang. Jika prospek suatu usaha

menguntungkan maka kemungkinan investor akan bersedia menanamkan modal



mereka. Keputusan investasi yang dibuat investor dapat dipengaruhi oleh nsiko

dan expected return. Investor dapat mengetahui nsiko dan expected return dari

suatu investasi melalui suatu informasi. Dengan demikian keputusan investasi

merupakan reaksi atas informasi yang mereka terima (Suratman, 2003).

Dalam kegiatan investasi, istilah corporate action diartikan sebagai

aktivitas emiter yang berpengaruh terhadap jumiah saham yang beredar maupun

berpengaruh terhadap harga saham di pasar. Berita tentang corporate action

perusahaan umumnya menyedot perhatian pihak-pihak yang terkait di pasar

modal, khususnya para pemegang saham.

Pengertian corporate action umumnya mengacu kepada rights issue, stock

split.-, saham bonus, stock dividend (pembagian deviden dalam bentuk saham),

maupun cash dividend (pembagian deviden dalam bentuk uang tunai). Namun di

sarnping jenis-jenis di atas terdapat jenis corporate action lainnya, antara lam

Initial Public Offering dan additional listing seperti private placement, konversi

saham, warrant, dan rights.

Keputusan emiten untuk melakukan corporate action adalah untuk

memenuhi tujuan-tujuan seperti meningkatkan modal perusahaan, meningkatkan

likuiditas perdagangan saliam maupun tujuan-tujuan perusahaan yang lam.

Umumnya corporate action mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kepentingan pemegang saham, karena corporate action yang dilakukan emiten

akan berpengaruh terhadap jumiah saham yang beredar, komposisi kepemilikan

saham, jumiah saliam yang akan dipegang oleh pemegang saham, serta

pengaruhnya terhadap pergerakan harga saham. Dengan demikian pemegang
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pengumuman stock splits terjadi yang disebabkan karena reaksi pasar. Abnormal

return akan terjadi jika suatu pengumuman mengandimg informasi bagi pasar.

Teori yang kedua tentang motivasi stock splits yaitu hipotesis liquidity, di

mana teon ini menjelaskan tentang keinginan manajer pemsahaan untuk

meningkatkan likuiditas perdagangan saham. Alasan ini biasanya menjadi alasan

kuat pada saat harga saham dinilai terlaiu tinggi sehingga dianggap menghambat

likuiditas perdagangan saliam.

Atas dasar berbagai pemikiran di atas, penulis akan meneliti apakah

pengumuman stock splits dianggap sebagai suatu informasi yang bernilai

ekonomis bagi investor dan menyebabkan adanya abnormal return. Selain itu

akan diuji pula pengaruh pengumuman stock splits terhadap likuiditas

perdagangan saham. Dengan demikian penelitian ini diben judul : "Pengaruh

Pemecahan Saham (Stock Splits) terhadap Abnormal Return dan Likuiditas

Perdagangan Saham"

1.2. Rumusan Masalah

Dan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah pengumuman stock splits di Bursa Efek Jakarta dapat memberikan

informasi / sinyal bagi investor sesuai dengan signaling theory!

2. Bagaimanakah pengumuman stock splits berpengaruh terhadap abnormal

return pemsahaan yang melakukan stock splits'?



3. Apakah pada kisaran perdagangan yang optimal setelali adanya

pengumuman stock splits menyebabkan daya tarik investor, yang

ditunjukkan dengan meningkatnya likuiditas perdagangan saham?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus, maka peneliti menetapkan batasan-batasan

sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang melakukan stock

splits pada kurun vvaktu 1 Januari 2000 sampai dengan 31 Desember 2001

dan tidak mengadakan pengumuman lain di seputar event period.

2. Penelitian terhadap pengaruh abnormal return perusahaan yang melakukan

stock splits, dikhususkan pada perusahaan yang mengalami kenaikan

earning selama event period.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah pengumuman stock splits di Bursa Efek Jakarta

mempunyai fungsi sebagai pembawa informasi / sinyal ekonomis

berdasarkan signaling theory.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengumuman stock splits mempengamhi

abnormal return saham perusahaan.

3. Untuk mengetahui apakah dengan kisaran perdagangan yang optimal setelah

adanya pengumuman stock splits menyebabkan daya tarik investor lebih



tinggi yang ditunjukkan dengan meningkatnya likuiditas perdagangan

saham.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Memberikan gambaran mengenai stock splits dan faktor - faktor yang

mempengaruhinya.

2. Mengetahui pengamh pengumuman stock splits terhadap abnormal return

dan likuiditas perdagangan, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu

dalam mengambil keputusan investasi saham.

3. Bagi penulis dan kalangan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah pengetahuan mengenai kegiatan stock splits dalam perdagangan

saham, dan diharapkan dapat mendorong untuk melakukan penelitian -

penelitian lanjutan tentang stock splits.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Pemecahan saham (stock splits) banyak menyita perhatian para peneliti

karena dianggap sebagai fenomena yang membingungkan, yaitu bahwa meskipun

pemecahan saham tidak memberi nilai ekonomis bagi perusahaan namun temyata

banyak perusahaan yang melakukan hal tersebut. Hai inilah yang mengundang

keingintahuan para peneliti untuk melakukan berbagai penelitian terhadap

fenomena pemecahan saham.

Pada tahun 1956, C. A. Baker melakukan penelitian terhadap 90

perusahaan yang melakukan pemecahan saham di NYSE (New York Stock

Exchange) selama tahun 1951-1953. Dalam penelitian tersebut, Baker meneliti

reaksi harga saham 6 bulan setelah pemecahan Baker menggunakan periode

estimasi selama 12 bulan sebelum pemecahan, setelah menyesuaikan dengan split

ratio.

Dengan membandingkan harga relatif ini dengan proporsi perubahan

dalam indeks harga saham industri Standar & Poor yang dicocokkan dengan

pemecahan saham kelompok tersebut, harga relatif diturunkan sedemikian

sehingga dapat mencerminkan netto perubahan harga dari trend pasar saham

untuk kelompok industri tersebut. Saham-saham yang mengalami pemecahan ini

diklasifikasikan menjadi apakah mereka (A) menaikkan atau (B) tidak menaikkan

cash devidend mereka pada waktu terjadi pemecahan. Di dalam studi selama dua



periode yang meliputi periode 1951-1953 dan 1954-1955, Barker menemukan

bahwa harga bersih relatif rata-rata untuk kelompok A adalah 115 % dan 118 %

berturut-turut untuk periode tersebut. Sedang untuk kelompok B, nilai yang

diperoleh adalah 100 % dan 92 % berturut-turut. Kesimpulan berikutnya adalah

bahwa setiap pergeseran harga positif yang ada lebih berhubungan dengan

naiknya cash dividend daripada pemecahan itu sendiri.

Kemudian pada tahun 1969, Fama et. al. memperkuat penemuan Baker

tersebut dan menyatakan bahwa kenaikan harga saham setelah pengumuman stock

splits disebabkan oleh perubahan harapan yang berkenaan dengan deviden

mendatang. Hal ini didukung oleh 71,5 % dari sample penelitian di NYSE yang

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan stock splits temyata mampu

memberikan deviden secara meningkat lebih besar dibandingkan terhadap rata-

rata perusahaan di NYSE. Namun hipotesa ini kemudian dibantah oleh Grinblatt

et.al. (1984) yang menemukan bahwa stock splits mempengaruhi secara positif

terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan yang tidak membagikan

devidennya. Kenyataan ini didukung oleh bukti bahwa hanya 11 % sarnpelnya

yang melakukan pembagian deviden setelah stock splits.

Paul Asquith (1989) melakukan pengujian terhadap 121 perusahaan

sample selama periode 1970-1980. Perusahaan yang melakukan stock splits

cenderung mengalami kenaikan earnings yang signifikan pada beberapa tahun

sebelum stock splits. Earnings tersebut bernilai lebih besar di atas kinerja

earnings rata-rata industri. Kenaikan ini terjadi secara permanent setidaknya

selama empat tahun setelah stock splits. Walaupun tidak menutup kemungkinan



selama dua tahun setelah stock splits terjadi sedikit penurunan earnings. Dengan

demikian, pada pengumuman stock splits, investor tainpak meningkatkan harapan

mereka bahwa kenaikan earnings adalah permanen, hukan transisional. Pengujian

tersebut kemudian diadaptasi oleh Retno Miliasih (2000) yang melakukan

penelitian yang serupa pada perusahaan yang melakukan stock splits pada tahun

1996-1997 di BEJ. Namun pada penelitian tersebut tidak ditemukan peningkatan

earning di sekitar periode kejadian.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Stock Splits

Stock splits atau pemecahan saham adalah salah satu bentuk informasi

yang diberikan oleh emiten untuk menaikkan jumlah saham yang beredar

(Brigham dan Gapenski, 1994). Aktivitas inidilakukan dengan membagi selembar

saham menjadi N lembar, sehingga harga per lembar saham setelah stock splits

menjadi 1/N harga saham sebelumnya. Distribusi saham sebagai akibat dari stock

splits tersebut biasanya dilakukan pada saat harga saham dinilai terlalu tinggi oleh

investor, sehingga mengurangi kemampuan investor untuk membelinya.

Sebagian besarmanajer perusahaan yang melakukan splits percaya bahwa

stock splits akan membuat harga saham kembali pada kisaran harga perdagangan

yang optimal. Hal ini akan menambah daya tarik investor untuk memiliki saham

tersebut, dan menjadikan saham lebih likuid untuk diperdagangkan serta membuat

saham tersebut memiliki potensi kenaikan return di masa depan. Dengan

demikian, stock splits akanmengubah investor oddlot menjadi investor round lot.



Investoroddlot adalah investor yang membeli saliam kurang dari 500 lembar atau

1 lot, sedangkan investor round lot adalah investor yang melakukan pembelian

saham lebih dari 500 lembar atau minimal 1 lot(Mc Gough, 1993).

Secara teoritis, motivasi yang melatar belakangi perusahaan melakukan

stock splits serta efek yang ditimbulkannya tertuang dalam beberapa hipotesis

yaitu hipotesissignaling dan liquidity (Baker dan Powell, 1993).

Hipotesis signaling (information asymetry) menyatakan bahwa stock splits

memberikan sinyal kepada investor mengenai prospek peningkatan return

perusahaan di masa yang akan datang. Return yang meningkat itu dapat

ditafsirkan sebagai sinyal tentang kenaikan laba jangka pendek dan jangka

panjang (Bar-Josef dan Brown, 1977). Pengumuman pemecahan saham dianggap

sebagai sinyal yang diberikan oleh manajemen kepada publik bahwa perusahaan

memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang. Selanjutnya para analis

akan menangkap sinyal tersebut, dan dimaknai sebagai prediksi peningkatan

earnings jangka panjang (Doran, 1994). Dalam teori ini, kenaikan harga saham

yang terjadi dipandang bukan disebabkan oleh tindakan pemecahan saham

tersebut, melainkan terhadap prospek perusahaan di masa depan yang disinyalkan

(termuat) di dalam pengumuman pemecahan saham.

Sedangkan hipotesis liquidity menjelaskan bahwa stock splits dimotivasi

oleh adanya keinginan manajer pemsahaan untuk meningkatkan likuiditas

perdagangan saham. Hipotesis ini bertolak dari trading range theory yang

menyatakan bahwa pemecahan saham akan meningkatkan likuiditas perdagangan

saliam. Menurut teori ini, harga saham yang terlalu tinggi (overpiice)

10



menyebabkan kurang aktifhya saham tersebut diperdagangkan. Dengan adanya

pemecahan saham, harga saham menjadi lebih murah dan hal ini akan mendorong

semakin banyak investoryang mentransaksikan saham tersebut.

Ikenberry et al. (1996) menemukan bukti bahwa pemecahan saham menyebabkan

adanya penataan kembali harga saham pada rentang yang lebih rendah. Kondisi

ini menyebabkan semakin bertambahnya jumlah saham yang diperdagangkan dan

jumlah pemegang saham (Lamoureux & Poon, 1987).

2.2.2. Reaksi Pasar terhadapStock Splits

Dalam latar belakang telah disebutkan bahwa stock splits dilakukan

perusahaan untuk menurunkan harga saham pada level harga yang optimal dengan

tanpa merubah nilai total saham. Distribusi saham sebagai akibat stock splits

tersebut tidak mempengaruhi aliran kas mendatang suatu perusahaan. Menurut

pandangan ini, stock splits tidak merubah nilai pasar perusahaan tersebut di bursa

dan stock splits tidak menghasilkan pemasukan uang tunai bagi perusahaan.

Namun yang kemudian dipertanyakan adalah mengapa banyak perusahaan

yang melakukan stock splits? Pertanyaan ini menimbulkan keinginan banyak

peneliti untuk melakukan survei terhadap manajer perusahaan yang melakukan

stock splits. Dari beberapa survei yang dilakukan, menunjukkan bahwa motif

utama suatu perusahaan melakukan stock splits adalah untuk meningkatkan

likuiditas saham sehingga distribusi saham menjadi lebih luas. Survei yang

dilakukan Baker dan Gallagher (1980), menemukan alasan bahwa perusahaan

melakukan stock splits untuk menyediakan kisaran perdagangan yang lebih baik.
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dan kemudian mempertinggi likuiditas perdagangan saham. Dengan demikian

aktifitas pemecahan dapat mempengaruhi pasar dalam bentuk keuntungan bagi

pemegang saham, perubahan nsiko saham dan tingkat likuiditas.

a.) Pengaruh stock splits terhadap keuntungan pemegang saham.

Keuntungan pemegang saham biasanya diukur oleh capital gam dan

peningkatan deviden dari tahun sebelumnya. Melalui beberapa penelitian yang

dilakukan terhadap perusahaan yang melakukan splits, Jitemukan bahwa pasar

bereaksi positif terhadap stock splits. Hal ini dita.idai dengan meningkatkan

harga saham di bursa, karena dipicu oleh munculnya harapan dalam diri para

investor bahwa stock splits akan meningkatkan deviden dan earnings

perusahaan pada masa yang akan datang.

b.)Pengaruh stock splits terhadap perubahan risiko saham

Stock splits mengakibatkan jumlah saham beredar bertambah, hal ini

membuat para investor akan melakukan penyusunan kembali portofolio

investasinya. Penyusunan kembali portofolio tersebut tidak terlepas dari

pertimbangan risiko saham (volatilitas harga saham) yang membentuk

portofolio. Para investor menyusun kembali portofolionya agar mereka bisa

membentuk portofolio yang memiliki risiko rendah. Namun anehnya Hasil

yang diperoleh dari penelitian temyata menujukkan kesimpulan yang berbeda-

beda. Kebanyakan peneliti menyimpulkan bahwa stock splits akan

meningkatkan risiko pemegang saliam.
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c.) Pengaruh stock splits terhadap tingkat likuiditas

Likuiditas suatu asset diartikan sebagai berapa cepat asset tersebut dapat

dikonversikan menjadi uang kas. Semakin cepat a^set tersebut dapat benibah

menjadi uang kas,berarti asset tersebut semakin tinggi likuiditasnya. Beberapa

ahli keuangan berusaha mencari jawaban atas pengaruh stock splits terhadap

likuiditas saham yang mengtalami stock splits. Hasil yang didapatkan adalah

bahwa stock splits meningkatkan likuiditas jumiah rransaksi harian dan

volume perdagangan.

2.2.3. Stock Splits di BEJ

Secara umum, stock splits dilakukan oleh emiten yang telah mencatatkan

(listing) saham mereka di BEJ selama 2-10 tahun. Pemecahan saham dilakukan

oleh emiten yang berasal dari kelompok industri yang beragam. Kecuali industri

pertambangan (yang jumlah emitennya memang sedikit), semua industri memiliki

pengalaman pemecahan saham.

Dalam pemecahan saham, pemodal harus mengetahui masa perdagangan

saliam yang sudah mengalami pemecalian dan sebelum saliam dipecah. Pemodal

harus menukarkan sahamnya dengan saham baru yang memiliki nominal yang

lebih kecil. Sebab setelah batas periode penukaran yang ditetapkan lewat, saham

dengan nilai nominal lama tidak bisa diperdagangkan di bursa.
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Beberapa hal yang perlu diketahui sehubungan dengan stock splits, antara lain :

• Rasio stock splits, yaitu perbandingan jumlah saham baru terhadap saham

saham lama. Misalnya rasio 2 untuk 1, berarti dua saham bam dapat

ditukar dengan setiap satu saham lama.

• Tanggal terakhir perdagangan saham dengan nilai nominal lama di Bursa

Efek.

• Tanggal dimulainya perdagangan saham dengan nilai nominal baru di

Bursa Efek.

• Tanggal terakhir dilakukannya penyelesaian transaksi dengan nilai

nominal lama.

• Tanggal dimulainya penyelesaian transaksi dengan nilai nominal baru dan

distribusi saham dengan nilai nominal baru ke dalam rekening Efek pada

Perusahaan Efek atau Bank Kustodian di KSEI (Kustodian Sentral Efek

Indonesia).

Pada saat dimulainya perdagangan saham tersebut dengan nilai nominal yang

baru, maka harga saham tersebut di bursa akan dikoreksi sesuai dengan rasio dari

stock splits atas dasar harga terakhir perdagangan dengan nilai nominal yang

lama. Sebagai contoh, suatu saham yang nilai nominalnya dipecah dari Rp

1.000,00 menjadi Rp 250,00 dan harga pasar terakhir sebelum pemecahan saham

adalah Rp 2.400,00 maka harga pembukaan pada perdagangan dengan nilai

nominal yang baru adalah :

250 / 1000 * Rp 2.400,00 = Rp 600,00
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Stocksplits juga dipengaruhi waktu dan rasio atau pemecalianharga nominal.

Secara matematis apabila kita mengetahui berapa rasio pemecahannya, kita dapat

mengukur berap koreksi harga yang akan terjadi secara teoritis. Harga teoritis itu

didapatkan dari kalkulasi :

„ , ir , . SahamLama
raktorkoreksi —

SahamBaru

dan

H argaY'eoritis = EaktorKoreksi x HargaSaham'ferakhir

2.2.4. Return Saham

Return saham yaitu hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Return dapat

berupa return realisasi yang sudah terjadi dan return akspektasi yang belum

terjadi tetapi diharapkan akan terjadi ( Jogiyanto, 2000 ).

a.) Return realisasi (realized return)

Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi,

yang dihitung berdasarkan data historis. Return realisasi ini digunakan untuk

mengukur kinerja perusahaan, juga sebagai dasar penentuan return ekspektasi

(expected return) dan risiko di masa datang.

b.) Return ekspektasi (expected return)

Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh

investor di masa yang akan datang. Return ekspektasi ini sifatnya belum

terjadi. Return ekspektasi dapat dihitung dengan mengahkan antara masing-

masing hasil masa depan (outcome) dengan probabilitas kejadiannya,

kemudian menjumlahkan semua produk perkalian tersebut (Jogiyanto,2000).
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Kenyataannya menghitung hasil masa depan dan probabilitasnya

merupakan hal yang tidak mudah dan bersifat subyektif Akibat perkiraan

subyektif ini, akan terjadi ketidak akuratan. Untuk mengurangi ketidak

akuratan tersebut maka digunakan data historis sebagai dasar ekspektasi.

Dengan menggunakan data historis, return ekspektasi dapat dianggap sama

dengan rata-rata nilai historisnya.

c.) Abnormal Return

Abnormal return atau excess return merupakan selisih dari realized

return terhadap return normal. Return normal merupakan return ekspektasi /

yang diharapkan oleh investor. Jadi, abnormal return (return tidak normal)

adalah selisih antara return yang sesungguhnya terjadi dengan return

diharapkan.

Abnormal return akan terjadi jika suatu pengumuman mengandung

informasi. Pasar dikatakan tidak efisien jika satu atau beberapa pelaku pasar

dapat menikmati abnormal return dalam jangka waktu yang cukup lama

(Jogiyanto, 2000). Cara pengukuran abnormal return bermacam-macam, yaitu

market model, mean-adjusted model, dan market-adjusted model ( Jogiyanto,

2000)

Perhitungan return ekspektasi dengan model pasar (market model)

dilakukan dengan dua tahap, yaitu (a) membentuk model ekspektasi dengan

menggunakan data realisasi selama periode estimasi, dan (b) menggunakan



model ekspektasi tersebut untuk mengestimasi return ekspektasi pada periode

kejadian.

Model yang banyak digunakan untuk mengestimasi return ekspektasi

adalah mean-adjusted model (model disesuaikan rata-rata). Dalam model ini,

return ekspektasi dianggap bemilai konstan yang sama denganrata-rata return

realisasi sebelumnya selam periode esfmasi (estimation period). Periode

estimasi pada umumnya merupakan periode sebelum periode peristiwa.

Periode peristiwa (event period) disebut juga sebagai periode atau jendela

peristiwa (event window).

Periodeestimasi dan periode peristiwa dapat dilihatpada gambarberikut:

Periode Estimasi Periode Peristiwa

ti h t3 t0 u

(iambar 2.2.4. Periode Estimasi dan Periode Peristiwa

Dari gambar di atas, ti sampai dengan t2 merupakan periode estimasi, t;,

sampai dengan U merupakan periode peristiwa dan t0 merupakan saat

terjadinya peristiwa.

Model disesuaikan rata-rata (market-adjusted model) menganggap bahwa

penduga yang terbaik untuk mengestimasi return suatu sekuritas adalah return

mdeks pasar pada saat tersebut. Dengan menggunakan model ini maka tidak

perlu menggunakan periode estimasi untuk membentuk model estimasi,
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karena return sekuritas yang diestimasi adalah sama dengan return mdeks

pasar.

Untuk menguji adanya abnormal return, tidak dilakukan untuk tiap-tiap

sekuritas tetapi dilakukan secara agregat dengan menguji rata-rata return tidak

normal (average abnormal return) seluruh sekuritas secara cross section

untuk tiap-tiap hari di periode peristiwa.

2.3. Perumusan Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah pengumuman stock splits yang diikuti kenaikan

earning perusahaan akan mengakibatkan perbedaan rata-rata abnormal return

(AAR,^ saham antara minggu pertama setelah pengumuman (t+1) dengan

minggu pertama setelah pengumuman stock splits (t-1), dirumuskan dengan

hipotesis sebagai berikut:

Hoi : fidak terjadi perbedaan rata-rata abnormal return antara satu minggu

setelah pengumuman stock splits (t+1) dengan satu minggu sebelum

pengumuman stock splits (t-1) pada perusahaan yang mengalami

kenaikan earning.

Ha, : Terjadi perbedaan rata-rata abnormal return aniara satu minggu setelah

pengumuman stock splits (t+1) dengan satu minggu sebelum

pengumuman stock splits (t-1) pada perusahaan yang mengalami

kenaikan earning.
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b. Untuk mengetahui apakah likuiditas perdagangan saham akan memngkat

setelah pengumuman stock splits, hipotesisnya adalah :

Ho2: fidak terjadi perbedaan likuiditas perdagangan saham setelah

pengumuman stock splits.

Ha2 : Terjadi perbedaan likuiditas perdagangan saham setelah pengumuman

stock splits.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Data dan Penentuan Sampel

3.1.1. Data yang diperlukan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang

diperlukan meliputi :

1 Data tanggal, kode saham dan nama perusahaan yang melakukan stock splits

pada periode tahun 2000-2001, serta laporin keuangan perusahaan-

perusahaan yang melakukan stock splits tersebut.

2. Data harga saham mingguan seluruh saham yang masuk dalam sampel

selama 20 minggu sebelum sampai 5minggu sesudah stock splits. Data yang

digunakan adalah data harga saham setiap hari Rabu dengan asumsi bahwa

pada pertengahan minggu hari bursa terjadi aktiv.tas transaksi saham yang

tinggi oleh para investor.

3. Data mingguan harga saham, dan indeks pasar yang diwakili dengan Indeks

Harga Saham Gabungan (IHSG), serta laba bersih dalam laporan keuangan

perusahaan tahun 2000-2001.

4. Data jumlah saham yang beredar, dan jumlah lembar saham yang

diperdagangkan selama 5 minggu sebelum dan 5 minggu sesudah stock

splits.

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Capital

Market Electronic Document Services (CMEDS) di Pusat Referensi Pasar Modal
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(PRPM) Bursa Efek Jakarta, Indonesian Capital Market Directory (ICMD),

Jakarta Stock Exchange Statistic, Pact Book yang menyediakan harga penutupan,

jurnal pasar modal, serta referensi Iain yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.1.2. Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang listing di Bursa Efek

Jakarta yang melakukan pemecahan saham (stock splits) pada periode 1Januari

2000 sampai dengan 31 Desember 2001.

Untuk mendapatkan akurasi dalam penelitian ini, digunakan metode

purposive sampling, populasi yang digunakan untuk penelitian adalah yang

memenuhi kriteria-kritena yang ditentukan sesuai dengan yang dikehendaki

peneliti.

Kriteria untuk penelitian ini adalah :

a. Perusahaan melakukan pengumuman stock splits selama periode tahun 2000

- 2001.

b. Perusahaan termasuk dalam perusahaan yang masih aktif melakukan

perdagangan di BEJ.

Saham yang dijadikan sampel adalah saham-saham dari perusahaan yang

tidak melakukan pengumuman lain, seperti :right issue, pembagian deviden,

warrant, bonus shares, pengumuman merger, maupun pengumuman adanya

kontrak dengan pemerintah selama event period.

Periode pengamatan terdiri dari periode estimasi dan periode kejadian.

Periode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 minggu,

c.
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yaitu dari t-20 sampai t-6 (Asn, Marwan, 1996). Model ini dianggap cukup

untuk mengestimasi koefisien parameter model regresi untuk return pasar.

Sedangkan penode kejadian ditentukan 11 minggu, yaitu 5minggu sebelum

dan 5 minggu sesudah stock splits yang digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya abnormal return.

3.2. ldentifikasi dan Pengukuraii Variabcl

3.2.l.Return saham

Menghitung return saham mingguan dengan cara :

Hi. = n-n-

dimana :

Rit = actual return saham / pada minggu ke-t

Pit = harga saham / pada akhir minggu ke-t, t=0 adalah minggu saat split
diumumkan

Pit-i = harga saham /pada satu minggu sebelum minggu ke-t

Untuk menghitung actual return mingguan pada saat stock splits dilakukan,

maka perlu adanya penyesuaian yaitu dengan memperhitungkan penurunan harga

saham yang terjadi karena split. Dengan cara :

~(/V^)-p,,_,Ri,

dimana :

SF = splitfactor atau faktor koreksi

Rit = actual return saham / pada minggu ke-t
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Pit = harga saham / pada akhir minggu ke-t, t=0 adalah minggu saat split

diumumkan

Pit-i = harga saham / pada satu minggu sebelum minggu ke-t

3.2.2.Return pasar

Menghitung return pasar dengan cara :

Km, =
\IHSG,-IHSG, ,)/

/IHSG. .

dimana :

Rmt = return pasar pada minggu ke-t

IHSGt = Indeks Harga Saliam Gabungan pada minggu ke-t

IHSGt-i - Indeks Harga Saham Gabungan pada satu minggu sebelum minggu ke-t

3.2.3.Beta saham

Perhitungan beta saham ini digunakan untuk mencari expected return saham.

Dalam hal ini digunakan single index model. Alfa dan beta dicari dengan regresi

linier dengan return masing-masing saham sebagai variabel tak bebas dan return

pasar sebagai variabel bebas. Data yang digunakan adalah selumh data dalam

periode estimasi. Persamaan regresinya adalah sbb:

Ri, = ai + /?/ .Rmt

dimana :

Rit = actual return saham / pada mingu ke-t selama periode estimasi

cij = tingkat keuntungan bebas risiko saham /
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[3, = tingkat risiko saham /

Rm, =return pasar pada minggu t pada saat periode estimasi

3.2A.Expected return

Expected return (E (Ri)) diperlukan dalam perhitungan abnormal return. ER

dicari selama periode kejadian (t.5 sampai dengan t+5):

E{Ri), =ai + Pi -Rm,

dimana :

E(Ri)t =expected return pada minggu ke-t saat periode kejadian

a, =tingkat keuntungan bebas risiko saham /

Pi = tingkat risiko saham /

Rm, =return pasar pada minggu tpada saat periode kejadian

3..2.5 Abnormal Return

Abnormal return dicari untuk selumh saham selama penode kejadian, yaitu

t.5 sampai t+5.

Rumus:

ARi, = Ri, - E(Ri),

dimana .

ARit =abnormal return saham ; pada periode kejadian

Ri, =return sesungguhnya saham /pada periode kejadian

E(Ri) t =expected return pada periode kejadian
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3.2.6.Rata-rata abnormal return (average abnormal return)

AARi =f^lL
£ N

dimana :

AARi = rata-rata abnormalreturn saham /

ARi =abnormal return saliam / pada periode kejadian

N = jumlah saham

3.3. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui apakali terjadi

reaksi positif terhadap pengumuman stock splits, penulis mengambil sampel data

perusahaan yang melakukan stock splits dan diikuti oleh peningkatan EPS dalam

kurun waktu tahun 2000-2001. Dari sampel tersebut kemudian dihitung abnormal

returnnya, kemudian dican rata-rata abnormal returnnya.

Untuk mengetahui apakah rata-rata abnormal return (AAR) seluruh sampel

pada minggu pertama setelah pengumuman stock splits (t+1) adalah lebih besar

dari rata-rata abnormal return satu minggu sebelum stock splits (t-1), maka akan

dilakukan uji signifikasi dengan menggunakan uji /pada uji beda rata-rata. Jika/?-

value oft (nilai signifikasi) lebih besar dari derajat signifikasi (a), maka hipotesis

altematif pertama (Ha,) ditolak dan hipotesis nol (Ho,) diterima, dan begitu pula

sebaliknya. Dalam penelitian ini digunakan derajat signifikasi (a) sebesar 5%

sebagaimana lazimnya dipakai dalam penelitian di bidang ekonomi.
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Prosedur pengujian tersebut dapat diringkas sebagai berikut:

^> Hai diterima, jika p-value oft <a

^ Hai ditolak, jika p-value oft >a

Bila Hai diterima maka artinya terdapat peningkatan return (AAR) pada t+1

dibandingkan t-1, dan bila Hai ditolak maka artinya tidak terdapat perbedaan /

peningkatan return 'AAR) t+1 dibanding saat t-1.

Untuk menguji apakah pengumuman stock splitsakan meningkatkan likuiditas

perdagangan (Ha2), maka penulis menggunakan kegiatan perdagangan saham

melalui indikator aktivitas volume perdagangan (trading volume activity).

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

'S\sahamperusahuaniyangdiperdagangkanpadawdctut
"S\ sahamperusahaaniyangberedarpadawaktut

Dari hasil perhitungan TVA kemudian diadakan uji dua beda rata-rata. Rumus

yang digunakan adalah:

dengan

SIX I

TVA,hl-TVA„,

A/, + /V, - 2

-JTVA, - TVA

N~\
dan
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dimana:

TVAM = rata-rata aktivitas volume perdagangan sebelum split

TVAslk - rata-rata aktivitas volume perdagangan setelah split

Ni = jumiah sampel sebelum split

N2 = jumiah sampel sesudah split

SDi = standar deviasi sampel sebelum split

SD2 = standar deviasi sampel setelah split

Adapun prosedur pengujian terhadap Ha2 dilakukan sebagai berikut:

**> Ha2 diterima, jika p-value oft {a

*k> Ha2 ditolak, jika p-valueoft) a

Bila Ha2 diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata TVA pada t+1 terhadap t-1.

Hal tersebut menandakan adanya peningkatan likuiditas perdagangan setelah

pengumuman stock splits. Sebaliknya jika Ha2 ditolak, artinya tidak terdapat

perbedaan rata-rata TVA pada t+1 terhadap TVA pada t-1 atau tidak terjadi

peningkatan likuiditas perdagangan setelah stock splits.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Perusahaan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalan data seluruh perusahaan

yang melakukan stock splits pada periode tahun 2000-2001. Untuk mendapatkan

hasil yang akurat, populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah yang

memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan peneliti.

Kriteria untuk penelitian ini adalah :

a. Perusahaan melakukan pengumuman stock splits selama periode tahun 2000 -

2001.

b. Perusahaan termasuk dalam perusahaan yang masih aktif melakukan

perdagangan di BEJ.

c. Saham yang dijadikan sampel adalah saham-saham dari perusahaan yang tidak

melakukan pengumuman lain, seperti : right issue, pembagian deviden,

warrant, bonus shares, pengumuman merger, maupun pengumuman adanya

kontrak dengan pemerintah selama event period.

d. Periode pengamatan terdiri dari periode estimasi dan periode kejadian. Periode

estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 minggu, yaitu dari t-

20 sampai t-6 (Asri, Marwan, 1996). Model ini dianggap cukup untuk

mengestimasi koefisien parameter model regresi untuk return pasar.

Sedangkan periode kejadian ditentukan 11 minggu, yaitu 5 minggu sebelum
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dan 5 minggu sesudah stock splits yang digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya abnormal return.

Berikut ini daftar nama-nama perusahaan yang memenuhi kriteria dan

menjadi sampel penelitian :

TabeU.1.

Daftar Perusahaan yang Melakukan Stock Splits

ID No Tahun
Kode

Saham
Nama Perusahaan

Tanggal
Pengumuman

Stock Split
1 1 2000 TMPI AGIS Tbk 2000/02/17
2 2 2000 ASIA Asiana Multi Kreasi 2000/12/14
3 3 2000 APLI Asiaplast Industries 2000/08/15
4 4 2000 ASGR Astra Graphia 2000/03/06
b 5 2000 AHAP Asuransi Harta Aman P 2000/09/29
6 6 2000 BHIT Bhakti Investama 2000/02/07
7 / 2000 ESTI Evershine Textile Industries 2000/12/07
8 8 2000 FAST Fast Food Indonesia 2000/12/01
9 9 2000 INDF Indofood Sukses Makmur 2000/09/28
10 10 2000 INTA Intraco Penta 2000/11/02
11 11 2000 MREI Maskapai Reasuransi 2000/08/07
12 12 2000 MEDC Medco Energi International 2000/05/31
13 13 2000 MIRA Mitra Rajasa 2000/08/10
14 14 2000 MITI Siwani Trimitra 2000/10/06
1b 1b 2000 SONA Sona Topas 2000/04/05
16 16 2000 TRST Trias Sentosa 2000/10/06
1/ 17 2000 TRIM Trimegah Securities 2000/04/19
18 18 2000 UNVR Unilever Indonesia 2000/11/03
19 19 2000 UNTR United Tractor 2000/09/01
20 1 2001 BBCA Bank BCA 2001/05/08
21 2 2001 RALS Ramayana Lestari Sentosa 2001/02/08
22 3 2001 CPIN Charoen Pokphand 2001/01/11
23 4 2001 HMSP HM Sampoerna 2001/09/20
24 5 2001 SDPC Milenium Pharmacon Int'l 2001/08/31
25 6 2001 SRSN Sarasa Nugraha 2001/08/03
26 7 2001 SMPL Summitpias Interbenua ?001/07/30
27 8 2001 SIMM Surya Intrindo Makmur 2001/08/29
28 9 2001 TBLA Tunas Baru Lampung 2001/10/26
29 10 2001 TURI Tunas Ridean 2001/07/05
30 11 2001 ULTJ Ulta Jaya Milk 2001/01/11

Sumber: Capital Market Electronic Document Services-BEJ, diolah
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Dari 37 populasi yang tersedia, terdapat 30 perusahaan yang memenuhi kriteria

seperti tersebut di atas, dengan rincian 19 perusahaan melakukan pengumuman

stock splits pada tahun 2000 dan 11 perusahaan melakukan pengumuman stock
splits pada tahun 2001.

4.2. Pengujian Hipotesis

4.2.1.Pengujian hipotesis terhadap abnormal return

Sebelum melakukan perhitungan abnormal return, terlebih dahulu dicari

berapa besarnya alfa dan beta yaitu dengan meregresikan actual return masing-

masing saham dan return pasar (single-index model), di mana return saham

sabagai variable dependent dan return pasar sebagai variabel independent.

Nilai alfa dan beta seperti yang tertera pada Lampiran 3, selanjutnya digunakan

untuk menghitung expected return dan abnormal return masing-masirig saham.

Pada Lampiran 4 disajikan hasil perhitungan expected return dan abnormal

return selama periode kejadian (event period) untuk seluruh perusahaan.

Sedangkan Tabel 4.2. berikut merupakan daftar hasil perhitungan rata-rata

abnormal return untuk perusahaan dengan earning meningkat pada 5 minggu

sebelum pengumuman stock splits sampai dengan 5minggu setelah pengumuman

stock spits (selama periode kejadian):
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Tabel 4.2

Perhitungan Rata-Rata Abnormal Return Perusahaan
yang Mengalami Kenaikan Earning Selama Periode Kejadian

ID Code t-5 t-4 t-3 t-2 t-1 0 t+1 t+2 t+3 t+4 t+5
1 TMPI 0.122 -0.092 -0.010 -0.012 0.147 0.026 -0.043 -0.123 0.001 0.132 -0.078
2 ASIA -0.016 -0.024 -0.023 -0.028 -0.056 0.025 -0.033 -0.097 0.046 0.007 0.005
b AHAP -0.038 -0.282 -0.044 -0.016 0.387 0.062 -0.041 -0.029 -0.051 -0.335 -0.050
6 BHIT 0.026 0.333 0.034 0.032 0.199 0.074 0.104 0.044 -0.005 -0.010 -0.047
8 FAST 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.053
12 MEDC -0.019 0.004 0.225 -0.058 0.059 0.024 -0.044 0.123 0.154 0.021 -0.011
1b SONA -0.071 -0.023 -0.093 -0.076 -0.030 -0.098 -0.030 -0.094 -0.160 0.116 -0.249
19 TRST -0.106 0.032 -0.048 -0.061 0.048 0.071 0.151 0.006 -0.058 0.005 0.004
Mi UNVR 0.024 0.084 -0.02Q -0.111 0.069 -0.011 -0.1 OS, -0.041 -0.071 -0.067 -0.053
23 BBCA 0.006 -0.040 -0.008 -0.012 -0.014 -0.004 0022 0.034 o.oao 0.102 0 028
24 RALS 0.008 -0.083 -0.052 -0.008 -0.053 0.058 0.013 -0 016 -0.026 0.049 0.034
2b SRSN 0.003 0.458 -0.018 0.082 0.041 0.142 -0.065 -0.098 0.039 -0.034 -0.072
30 ULTJ -0.003 -0.066 0.061 -0.026 0.061 0.020 -0.079 0.040 0.020 -0.-.57 -0.059

Hi ta-rata -0.005 0.023 0.002 I-0.023 0.066 I 0.030 -0.012 -0.019 -0.002 -0.013 -0.046 I

Dari Tabel 4.2. secara sepintas tampak bahwa besarnya rata-rata abnormal

return pada saat satu minggu setelah pengumuman stock splits (t+1) bemilai

negatif dan lebih kecil dari rata-rata abnormal return saat pengumuman (t=0)

maupun dengan rata-rata abnormal return pada satu minggu sebelum

pengumuman stock splits (t-1). Begitu juga untuk minggu berikutnya setelah stock

splits.

Untuk menguji hipotesis altematif pertama (Hai) yaitu untuk mengetahui

apakah rata-rata abnormal return seluruh sampel pada minggu pertama setelah

stock splits (t+1) berbeda dari rata-rata abnormal return pada minggu pertama

sebelum stock splits (t-1), digunakan uji t dengan model Paired Sample T-Test

seperti pada Tabel 4.3. berikut:
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Tabel 4.3

Rata-rata Abnormal Retun

Paired Samples Text

Paired Differences

t df
Mean Std. Deviation

Sid. Error

Mean

95% Confidencc.

Interval of the

Difference

Lower Upper
i_mim - t_piu«l .077690 .141364 .039207 -.007735 .163116 1 982 12 .071

Dengan menggunakan Paired Sample T-Test pada taraf signifikasi 0,05

(a=0,05) dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 13 perusahaan (N=13),

maka didapat nilai signifikasi (p-value oft) sebesar 0,071 yang mengindikasikan

penolakan terhadap Ha, karena nilai signifikasi sebesar 0,071 lebih besar dari

a=0,05 (p-value oft ) a). Nilai thitung 1,982 temyata juga berada pada rentang

daerah penolakan ttobe, yaitu antara -2,179 sampai 2,179. Hal ini menjelaskan

bahwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara rata-rata abnormal return

saham pada satu minggu setelah oengumuman stock splits (t+1) dengan rata-rata

abnormal return saham pada satu minggu sebelum pengumuman stock splits (t-1).

Hasil tersebut berarti juga bahwa pasar tidak bereaksi secara positif terhadap

adanya pengumuman stock splits. Ini terjadi karena tidak terjadi perubahan

perilaku harga saham di sekitar periode kejadian stock splits, sehingga hal tersebut

tidak menambah daya tank investor terhadap pembelian saham yang sudah

dipecah tersebut. Akibatnya abnormal return sebelum dan sesudah stock splits

tidak mengalami perbedaan.

Untuk memperkuat hasil hipotesis di atas, pada lampiran 8dapat dilihat hasil

pengujian yang sama antara masing-masing rata-rata abnormal return pada saat

t+2 sampai dengan t+5 dengan masing-masing rata-rata abnormal return pada
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saat t-2 sampai t-5. Dari pengujian tersebut juga diperoleh p-value oft yang lebih

besar dari a=0,05 yang artinya tidak terjadi perbedaan secara signifikan antara

seluruh rata-rata abnormal return setelah pengumuman stock splits dengan

seluruh rata-rata abnormal return sebelum pengumuman stock splits pada periode

kejadian (event period).

4.2.2.Pengujian hipotesis terhadap likuiditas perdagangan saham

Untuk menguji hipotesis altematif kedua (Ha2, yang menyatakan bahwa

terjadi perbedaan likuiditas perdagangan saham setelah pengumuman stock splits,

maka akan dilakukan pengujian terhadap kegiatan perdagangan saham melalui

indikator aktivitas volume perdagangan (Trading Volume Activity) pada lima

minggu sebelum dan lima minggu sesudah pengumuman stock splits.

Seluruh hasil perhitungan TVA untuk semua perusahaan pada periode

kejadian disajikan pada Lampiran 10, dengan hasil rata-rata TVA sebelum

pengumuman stock splits sebesar 0,0026 dan rata-rata TVA setelah pengumuman

stock splits sebesar 0,0039. Dari perhitungan rata-rata TVA tersebut temyata

secara sepintas tampak bahwa rata-rata TVA setelah pengumuman stock splits

mengalami peningkatan.

Selanjutnya akan dilakukan pengujian dengan cara uji beda rata-rata pada

hipotesis altematif kedua yaitu dengan menggunakan Paired Sampel T-Test.

Pengujian ini untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan yang signifikan antara

rata-rata TVA seluruh perusahaan pada saat sebelum pengumuman stock splits
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dengan rata-rata TVA seluruh pemsahaan pada saat sesudali pengumuman stock

splits.

Hasil dari pengujian hipotesis altematif kedua (Ha2) seperti yang tertera

dalam Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Rata-Rata Trading Volume Activity

Paired Samples Test

Paired Differences
""•• •"•-"

t df Skj. (2-tailed)
Mean E.td. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper
Pair 1 i VAstin- rvAsblr .0012687 .0144392 0011790 -.0010610 0035983

i 1
1.076 149 .284

Dengan menggunakan derajat signifikasi sebesar 0,05 (a=0,05), dan jumlah N

sebanyak 150 sampel, diperoleh nilai signifikasi (p-value oft) sebesar 0,284. Nilai

signifikasi tersebut lebih besar dan a=0,05 (p-value of t) a) yang berarti

penolakan terhadap hipotesis altematif kedua (Ha2 ditolak). Pada uji t terlihat

bahwa nilai thl,ullg 1,076 berada pada rentang daerah penolakan yaitu t,ahei -1,960

sampai 1,960. Ini artinya, likuiditas perdagangan saham setelah pengumuman

stock splits tidak berbeda secara signifikan dengan likuiditas perdagangan saham

sebelum pengumuman stock splits. Dapat dikatakan pula bahwa dengan interval

confidence sebesar 95%, peningkatan rata-rata TVA yang terjadi setelali stock

splits tidak berbeda secara signifikan.

Hal terstbut terjadi karena investor belum meningkatkan aktivitas transaksi

mereka terhadap saham yang sudah mengalami stock splits, ini diduga karena

harga saham yang telah dipecah tersebut terlalu rendah dan menyebabkan investor

kehilangan kepercayaan dan tidak meningkatkan jumalah transaksi mereka
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terhadap saham yang telah dipecah tersebut.Akibatnya likuiditas perdagangan

saliam yang mengalami pemecalian tersebut juga tidak meningkat dibanding

sebelum mengalami pemecahan.

4.3. Analisis Hasil Hipotesis

Dari hasil pengujian hipotesis altematif pertama (Ha,) diperoleh nilai

signifikasi sebesar 0.071 yang jumlahnya lebih besar dari a = 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa dalam penelitian perilaku harga saham terhadap adanya

pengumuman stock splits pada tahun 2000-2001 yang dilakukan di Bursa Efek

Jakarta mi, tidak ditemukan adanya peningkatan rata-rata abnormal return saham

pada minggu pertama setelah pengumuman stock splits dibandingkan dengan rata-

rata abnormal return saham pada minggu pertama sebelum pengumuman.

Pengujian juga dilakukan pada minggu-minggu berikutnya setelah stock splits

dalam kurun waktu event period, di mana juga tidak ditemukan adanya perbedaan

yang signifikan antara rata-rata abnormal return setelah dan sebelum stock splits.

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa pasar tidak bereaksi secara positif

terhadap adanya pengumuman stock splits.

Dari perhitungan rata-rata volume aktivitas perdagangan (TVA), secara

sepintas menunjukkan rata-rata TVA setelah stock splits mengalami peningkatan

dan 0,026 menjadi 0.0039. Namun setelah diuji menggunakan paired-sampel test

temyata kedua rata-rata tersebut tidak berbeda secara signifikan. Dengan

menggunakan interval confidence 95% dan sampel yang diuji sebanyak 150,

diperoleh p-value of t sebesar 0,284. Artinya hasil tersebut menunjukkan tidak
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adanya peningkatan secara signifikan antara rata-rata TVA setelah stock splits

dengan rata-rata TVA sebelum stock splits atau dengan kata lain, tidak terjadi

peningkatan likuiditas perdagangan saham setelah stock splits dibanding dengan

likuiditas sebelum stocksplits.

Hasil pengujian tersebut bertentangan dengan kedua teori motivasi yang

melatar belakangi terjadinya stock splits yaitu hipotesis signaling theory dan

trading range theory. Pada teori hipotesis signaling dikatakan bahwa stock splits

akan memberikan sinyal kepada investor mengenai prospek pemsahaan di masa

yang akan datang, kemudian investor akan bereaksi terhadap pengumuman stock

splits. Reaksi investor tersebut kemudian akan menimbulkan adanya abnormal

return. Namun kenyataannya dalam penelitian ini justru abnormal return bemilai

negatif dan cenderung lebih kecil dibandingkan sebelum pengumuman stock

splits, meskipun setelah diuji dengan Paired Samples T-Test temyata penurunan

tersebut tidak berbeda secara signifikan. Ini dikarenakan investor tidak

menangkap sinyal yang dimaksudkan manajer melalui pengumuman tersebut dan

tidak menganggap pengumuman stock splits sebagai berita yang menggembirakan

(good news). Akibatnya investor tidak merubah perilaku mereka terhadap

pembelian saham yang sudah mengalami stock splits.

Teori motivasi kedua yang disebut trading range theory atau hipotesis

liquidity menjelaskan keinginan manajer untuk merubah harga pada kisaran yang

mudah untuk diperdagangkan sehingga saham menjadi lebih likuid. Alasan mi

biasanya menjadi alasan kuat di saat harga saham dinilai terlalu tinggi.
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Akan tetapi hasil pengujian hipotesis altematif kedua pada penelitian ini tidak

mendukung teori tersebut. Aktivitas transaksi saham yang dicerminkan melalui

Trading Volume Activity tidak mengalami perubahan setelah terjadi stock splits

dibandingkan sebelum mengalami stock splits. Diduga, investor masih merasa

harga saham yang sudah mengalami pemecahan tersebut belum berada pada

kisaran yang optimal unmk diperdagangkan atau masih dinilai terlalu mahal.

Kedua hasil pengujian tersebut di atas mendukung hasil pengujian yang

dilakukan oleh Sukardi (2003) dengan topik yang sama namun berbeda dalam hal

periode pengamatan, yaitu pada tahun 1995-1996. Adapun hasil penelitian

tersebut menyimpulkan bahwa tidak ditemukan perbedaan yang signifikan baik

untuk rata-rata abnormal return maupun rata-rata TVA sebelum dan setelah stock

splits.

Dalam penelitian tersebut dikaji tentang reaksi investor terhadap keputusan stock

splits yang diambil oleh manajer pada perusahaan-perusahaan yang mengalami

kenaikan earning. Namun temyata hasil hasil penelitian menyatakan bahwa tidak

terdapat reaksi yang berbeda antara sebelum dan sesudah stock splits. Dengan

demikian disimpulkan bahwa investor tidak merespon secara positif muatan

informasi yang disinyalkan manajer tentang peningkatan laba pemsahaan di masa

yang akan datang. Dengan kata lain investor tidak menangkap informasi

sebagaimana dimaksudkan oleh manajer, perihal prospek perusahaan tersebut

pada masa depan. Dalam penelitian tersebut juga tidak ditemukan adanya

perbedaan tingkat aktivitas transaksi saham sesudah terjadi stock splits.
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Fenomena ini bertolak belakang dengan hasil penemuan peneliti di luar

negeri dimar.a investor menanggapi muatan informasi yang disampaikan.

Penyebab perbedaan tersebut dapat diduga karena investor di Indonesia lebih

menghargai rumors dan informasi sosial politik dibanding dengan kandungan

informasi ekonomis. Apalagi pada tahun 2000-2001, kondisi ekonomi Indonesia

belum pulih benar dari krisis. Banyaknya kemelut politik yang terjadi juga

disinyalir sebagai akibat kurang tingginya aktivitas investor karena mereka takut

akan risiko dalam pengambilan keputusan investasi.

Hal ini mungkin juga terkait dengan kedewasaan investor di mana bursa efek

kita bam bemsia 15 tahunan sedangkan bursa efek di luar negeri sudah eksis

selam berabad-abad. Selain itu, reaksi investor terhadap tindakan manajer juga

dipengaruhi oleh persepsi investor terhadap kredibilitas manajer emiten-emiten di

Indonesia. Kasus seperti rekayasa akuntansi dan kompsi merupakan faktor yang

menciptakan persepsi negatif terhadap akuntabilitas manajer di Indonesia. Bila

sudah demikian biasanya investor juga tidak akan merespon secara positif

terhadap informasi yang disampaikan oleh manajer. Maka, perlu adanya

peningkatan tata laksana (corporate governance) yang baik untuk meningkatkan

kepercayaan investor terhadap pengelola perusahaan di Indonesia di masa yang

mendatang.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti tentang fenomena stock splits

yang dianggap mempengaruhi harga saham dan likuiditas perdagangan saham

yang beredar di Bursa Efek Jakarta. Selama periode tahun Januari 2000 -

Desember 2001 peneliti mengadakan pengamatan terhadap perilaku harga saham

dan likuiditas perdagangan saham di sekitar kejadian stock splits.

Dari hasil pengamatan tidak ditemukan adanya reaksi positif pasar terhadap

stock splits. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji dua beda rata-rata abnormal return

sebelum dan sesudah stock splits. Pada pengujian antara rata-rata abnormal return

satu minggu sebelum (t-1) dan satu minggu sesudah stock splits (t+1) pada

perusahaan yang mengalami kenaikan earning, menunjukkan penolakan terhadap

hipotesis altematif pertama (Ha,) karena nilai signifikasinya yaitu 0.071 lebih

besar dari 0,05 (p-value oft ) a). Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan

antara rata-rata abnormal return satu minggu sebelum stock splits dengan rata-rata

abnomal return satu minggu setelah stock splits. Hal ini juga ditunjukkan pada

pengujian di minggu-minggu sekitar event period, yang nilai signifikasinya juga

lebih dari 0,05.

Maka diperoleh kesimpulan bahwa pasar tidak bereaksi secara positif

terhadap pengumuman stock splits. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori
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yang dikemukakan dalam hypotesis signaling. Pengumuman stock splits temyata

tidak memberikan sinyal kepada investor mengenai prospek perusahaan di masa

yang akan datang, yang ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan yang

signifikan antara rata-rata abnormal return sebelum maupun sesudah stock splits.

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua (Ha2) juga mengindikasikan

penolakan terhadap hipotesis altematif. Dari Tabel 4.5 menunjukkan nilai

signifikasi sebesar 0,284 yang lebih besar dari a (5%). Penolakan terhadap Ha2

menjelaskan bahwa tidak terjadi perubahan yang signifikan antara rata-rata TVA

sesudah stock splits dengan rata-rata TVA sebelum stock splits. Artinya, likuiditas

perdagangan saham setelah stock splits tidak mengalami peningkatan secara

signifikan dibandingkan dengan likuiditas perdagangan sebelum stock splits. Hal

ini juga bertolak belakang dengan teori motivasi kedua yaitu hypotesis liquidity

dimana stock splits dianggap dapat menarik minat investor dan meningkatkan

likuiditas perdagangan saham. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Baker dan Gallagher pada tahun 1980 dan

penelitian yang dilakukan oleh Lamourex dan Poon pada thun 1987 yang

menunjukkan adanya peningkatan likuiditas setelah terjadi pemecahan saham

pada perusahaan-perusahaan yang melakukan pemecahan.

Adanya perbedaan tersebut diduga karena para investor dalam negeri tidak

menganggap pengumuman stock splits sebagai pengumuman yang bemilai

ekonomis. Mereka lebih menyukai rumors maupun kejadian social politik jangka

pendek yang dianggap lebih berpengaruh. Investor Indonesia juga diduga tidak
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melakukan analisis secara mendalam terhadap Laporan Keuangan perusahaan

yang menunjukkan kinerja pemsahaan dalam mengambil keputusan investasi.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai sejumlah keterbatasan baik dalam pengambilan

sample maupun dalam penggunaan metode penelitian. Sejumlah kelemahan

tersebut antara lain :

1 Terbatasnya jumlah populasi dalam penelitian ini karena hanya dilakukan

dalam jangka waktu dua tahun yaitu sejak Januari 2000 sampai dengan

Desember 2001, dengan sample sebanyak 30 pemsahaan

2. Penelitian hanya meneliti dua variable yang kemungkinan dipengaruhi stock

splits, yaitu abnormal return dan aktivitas volume penjualan

3. Penelitian terhadap abnormal return hanya dilakukan untuk perusahaan yang
mengalami kenaikan earning saja

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini, maka diajukan
saran sebagai berikut:

1. Bagi calon investor, disarankan untuk lebih mempercayai informasi ekonomi

daripada rumors jangka pendek dan juga menjadikan Laporan Keuangan

sebagai landasan pengambilan keputusan investasi. Hal mi dapat

menghindarkan dan risiko investasi akibat spekulasi jangka pendek
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama,

dapat memperpanjang periode pengamatan, menambahkan faktor-faktor lain

seperti menguji bid-ask spread, atau melakukan penelitian terhadap

pemsahaan yang melakukan stock splits diikuti kenaikan pembayaran deviden.

3. Bagi manajer pemsahaan, disarankan untuk meningkatkan tata kelola yang

baik (good corporate governance) untuk meningkatkan kredibilitasnya di

mata investor sehingga infonnasi manajemen dapat dipercaya dan direspon

secara tepat oleh investor. Hal ini akan meningkatkan kualitas pasar modal

kita menjadi lebih efisien.
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham, ttiSG, Return Saham (RI), dan Return Pasar (Rm)

ID No Code Data W H SF Priw Priorf IHSG Ri Rm
4 TMPf 2000/03/27 t*5 25 625 585.24 41.036 0.001

2 TMPI 2000AXV20 H-4 20 650 584 88 0.130 -0.019

3 TMPI 2000X13/10 t*3 IS 575 596.18 0211 0.087

4 TMPI 2000/03/03 t+2 10 475 54855 -0.174 -0.043

5 TMPI 2000/02/24 H1 5 575 573.49 -0.006 4)044

6 TMPI 2000X12/17 WO 0 0.4 1575 630 800.1". -0.060 4)081

7 TMPI 2000/02/10 t-1 -s 1675 630.25 0264 0.041

B TMPI 2000XOXO W -10 1325 614.31 •0.070 45.047

9 TMPI 2000X>1/27 t-3 -15 1425 644.65 -3.050 -0.038

10 TMPI 2000X11/20 t-4 -20 1500 670.15 -0.116 41.031

11 TMPI 200001/13 W -25 1700 601J61 0.133 4)012

12 TMPI 2000(01/04 14 -30 1500 70022 0.1'* 0.061

13 TMPI 1900/12/24 t-7 •35 1300 666.13 023C 0.043

14 TMPt 1999/12/17 t-8 -40 1050 63862 0.167 0.006

IS TMPI 1909/12/10 t-0 -45 900 633.84 0.QZ1 0.033

16 TMPI 1993/12/03 t-10 •SO 875 613.48 0.004 0.029

17 TMPI 1000/11/26 t-11 -65 800 506.35 -0.111 4)058

18 TMPI 1990/11/19 t-12 -60 000 633.31 0.091 -0.003

19 TMPI 1990/11/12 1-13 -65 825 63523 0.065 0.015

20 TMPI looo/nxs t-14 -70 775 626.04 0.192 0.054

21 "toPl' 1000/10/29 t-15 -75 650 593.87 •0037 4).017

22 TMPt 1900/10/22 1-16 -80 675 604.18 0.125 0.064

P TMPI 1888/10/15 H7 -85 600 567SO. •0.040 -0.035

24 TMPI 1990/10X18 1-18 •90 625 58824 0.000 0.039

25 TMPt 1999/10X11 t-19 •05 825 566.04 O.'OO 0.004

-J» J ,.TMPt» 1999XW24 \& •w 825 517.54 •0.0,7 41.054

27 1 TMPI 1999X10/17 t-21 -105 575 547.02

28 2 ASIA 2001/01/26 t*5 25 85 416.79 0.000 0.013

.29, 2 ASIA 2001X11/19 t+4 20 85 411.56 0.000 0.010

30 2 ASIA 2001X11/12 t+3 15 86 407.36 0.000 4)027

31 2 ASIA 2001X11X15 t*2 10 85 418.82 -0.105 0.009

32 2 ASIA 2000/12/21 t»1 5 85 415.10 -0.061 4)010

33 2 ASIA 2000/12/14 t-0 0 0.05 155 100 6 41920 -0.031 -0.038

34 2 ASIA 2000/12X17 t-1 •6 160 435.64 41.059 0.015

35 2 ASIA 2000/11/30 W -10 170 42921 -0.056 4)010

36 2 ASIA 2000/11/23 t-3 -15 180 433.55 0.000 0.040

37 2 ASIA 2000/11/16 t-4 -20 180 416.98 -0.053 4)011

38 2 ASIA 2000/11X19 t-5 •25 190 421.47 0.000 0.033

30 2 ASIA 2000/11X12 t-6 -30 190 40756 0.086 -0.015

40 2 ASIA 2000/10/26 t-7 -35 175 414.16 -0.103 4)007

41 2 ASIA 2000/10/18 t-8 -40 19S 416.05 0.000 0.011

42 2 ASIA 2000/10/11 t-0 -45 195 412.33 -0.049 4)016

43 2 ASIA 2000/1OXH t-10 -50 205 418.83 0.025 0.021

44 2 ASIA 2000X10/27 HI -55 200 41031 4)245 4).022

45 2 ASIA 2000X10/20 t-12 -60 2es 419.36 41.102 4)093

46 2 ASIA 2000/09/11 t-13 -65 295 462.54 -O.063 4)027

47 2 ASIA 2000XSXM 1-14 -70 315 475.36 -0.045 4)024

48 2 ASIA 2000X18/25 t-15 -75 330 486.91 -0 029 4)015

48 2 ASIA 2000X18/18 t-16 -80 340 494.19 0.015 0.011

50 2 ASIA 2000Xe/10 t-17 -85 335 488.62 0.000 4)007

5t 2 A5iA 200&O&C3 t-18 -00 335 491.00 -0.015 4)014

52 2 ASIA 2000XJ7/27 t-19 -85 340 499.16 0.063 41.028

53 2 ASIA 2000X17/20 1-20 -too 320 513.39 -0.015 0.015

54 2 ASIA 2000X17/13 t-21 -105 325 50552

55 3 APU 2000X19/25 t*5 25 90 410.90 0.000 0.000

56 3 APU 2000X8/18 t«4 20 90 411.03 -0217 -0.130

57 3 APU 2000X10X17 1*3 15 115 472.60 -0.080 0.008

58 3 APU 2000Xe/30 t*2 10 125 489.06 41.405 •0 068

59 3 APU 2000X8/23 t+1 5 210 503.40 -0.181 0.004

60 3 APU 2000.3615 to 0 0.1 2480 248 50158 0.016 0.034

61 3 APU 2000XSX8 t-1 -6 2440 485.08 0.122 4)009

62 3 APU 2000XMXI1 t-2 -10 2175 489.68 4)216 -0.020

63 3 APU 2000X57/25 t-3 -15 2775 499.6" -0.105 -0.015

64 3 AiHJ 2000X17/18 t-4 -20 3100 507.05 4)230 4)011

65 3 APU 2000X17/11 t-5 -25 4025 51262 4)268 0.007

96 3 APU 2000X17X14 t-6 -30 5495 50926 0.409 0.014

67 3 APU 2000/06/27 t-7 -35 3900 502.06 0.560 0.024

68 3 APLI 2000/06/20 t-8 -40 2500 490.12 0.000 0.030

69 3 APLI 2000/06/12 t-9 -45 2500 476.03 0.000 0.049

70 3 APLI 2000/06/05 t-10 -50 2500 453 95 -0.001 -0.058

71 3 APU 2000X5/26 t-11 -55 2750 482.07 -0262 4)054

72 3 APU 200OXB/19 t-12 •60 3725 509.40 0.505 '4J.037 "
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LAMPIRAN1 - Daftar HargaSaham, IHSG, Return Saham (RIL dan Return Pasar (Rm)

10 No I Coda Date W H SF Prioa Prtoe- IHSG RI Rm

73 3 APU 2000X15/11 1-13 -65 2475 52920 0286 41.016
74 3 APU 2000X15/04 1-14 -70 1925 538.91
75 4 ASGR 2000XM/14 1*5 25 1150 556.79 4.610 -0.025
76 4 ASGR 2000XH07 t+4 20 20! 570.82 41.795 41.030
77 4 ASGR 2000XO/2B t+3 15 woe 588.73 0.028 0.017
78 4 ASGR 2000XO21 t+2 10 97! 578.97 0.026 4)015
79 4 ASGR 2000X13/13 t+1 5 esc 587.56 4)066 0537
80 4 ASGR 2O0CVO3X8 t4) 0 0.13 810C 1013 586.71 4)047 4)003
81 4 ASGR 2000X12/25 t-1 -6 850C 563.55 0.012 41.052
82 4 ASGR 2000X12/18 t-2 -10 8400 599.57 4).006 4)056
83 4 ASGR 2000/02/11 1-3 -15 8450 63S06 0.027 0.000
84 4 ASGR 2000X12X14 t-4 -20 8225 635.00 0.051 0.001
85 4 ASGR 2000X11/28 t-5 -25 7825 634.6: 0.110 •0.045
86 4 ASGR 2000X11/21 tr6 -30 70SC 86409 0060 4)038
87 4 ASGR 2000X11/14 t-7 -35 8650 690.80 0531 0.019
88 4 ASGR 2000XHXS t-8 -40 •450 678.09 0583 41.005
80 4 ASGR 1890/12/27 t4) -45 40SC 681M 0.141 0055

,.,!» 4 ASGR 1899/12/20 HO -50 355C 646.0! 4)521 0.025
91 4 ASGR 1990/12/13 1-11 -65 3625 630.55 4)007 0.010
82 4 ASGR 1000/12X16 t-12 4» 30SC 624.38 0.061 0.071
83 4 ASGR 1909/11/29 1-13 -66 3375 582.82 41.004 4)075
94 4 ASGR 1999/11/22 1-14 -70 3725 630.17 4)063 41.009
85 4 ASGR 1999/11/15 1-15 -75 3975 635.80 0.639 0.012
86 4 ASGR 1999/11X18 1-16 -80 2425 628.31 0.565 0.056
97 4 ASGR 1999/11X11 t-17 -85 1550 905.08 0.089 4)003
88 4 ASGR 1999/10/25 t-18 -00 1450 597.07 0.000 0.079
99 4 ASGR 1999/10/18 t-19 -05 1450 55321 0.000 4)053
100 4 ASGR 1999/10/11 t-20 •100 1450 564.08 4)549 0.052
101 4 ASGR 1999/1OXM t-21 -105 1525 555.30
102 5 AHAP 2000/11X16 t+5 25 1350 41527 0.000 0.028
103 5 AHAP 2000/10/30 t+4 20 1350 404.11 4)308 -0.039
104 5 AHAP 2000/10/20 t*3 , 15 1950 420.33 0.000 0.030
109 3 AHAP"! "2000710/13 t+2 1950 40820 0.000 4)033
108 5 AHAP 2000/10X16 t+1 5 1950 422.00 0.000 0.002
107 5 AHAP 2000X10/29 14) 0 0.5 3900 1950 421.34 0.114 0.035
108 5 AHAP 2O00XW22 1-1 -6 3500 406.92 0.400 4)080
109 5 AHAP 200OXS/13 t-2 -10 2500 44209 0.000 4)070
110 5 AHAP 200OXSW6 t-3 •15 2500 475.55 0.000 0.010
111 5 AHAP 2000X16/29 t-4 •20 2500 470.64 4)263 4)059

112 5 AHAP 2000X18/22 t-5 -25 3390 500.10 0.000 -0.008

113 S AHAP 2000/08/14 t-6 -30 3390 604.07 0.356 0.028
114 5 AHAP 2000XKX17 t-7 -35 2500 490.54 0.190 -0.003

115 5 AHAP 2000X17/31 t-8 -40 2100 40Z19 0.050 4)029
116 5 AHAP 2000X17/24 trO -45 2000 50654 0.000 0.000
117 5 AHAP 2000X17/17 HO -GO 2000 506.80 0.000 -0.003

118 5 AHAP 2000X17/10 t-11 -55 2000 50847 0000 0.009
119 5 AHAP 2000XJ7XO t-12 4» 2000 503 86 0.000 4)007
120 6 AHAP 20000*26 t-13 4S •JOOO 507.51 0.000 0034
121 5 AHAP 200OXW/19 t-14 -70 2000 490.69 0.000 0.027
122 5 AHAP 2000X8X0 t-15 -75 2000 47753 0.000 0.075
123 5 AHAP 200OXKX3 t-16 -80 2000 444.45 0.000 4)004
124 5 AHAP 2000XS/25 t-17 -85 2000 490.68 0.000 4)047
125 5 AHAP 2000X5/17 t-18 4» 2000 514.85 0000 -0 061

126 5 AHAP 2000X15/10 HO -05 2000 54824 0.000 0.024

127 5 AHAP 2000X15X13 t-20 -100 2000 535.31 0.000 0.021
128 5 AHAP 2000X14/26 t-21 -105 2000 524.08
129 6 BHIT 2000X0/14 t+5 25 1025 58552 0.025 0041
130 6 BHIT 2000XXV07 t+4 20 1000 562.76 4)024 4)024
131 6 BHIT 2000/32/28 t+3 15 1025 57654 4)524 4)028

132 8 BHrr 2000X12/21 t+2 10 1050 59259 4)523 4)564

133 6 BHIT 200CV02/14 t+1 5 1075 633.72 0.116 4)004

134 6 BHIT 2000X12X17 1-0 0 0.4 _2375 950 636 43 0.092 0.000

135 6 BHIT 2CCOXH/31 t-1 •5 2175 636.37 0.178 4)031
136 6 BHIT 2000/01/24 t-2 -10 1S50 656.72 4)039 4)066

137 6 BHrr 2000X11/17 t-3 •15 1925 703.48 0.100 0.022

138 6 BHIT 2000X11A* t-4 •20 ~1750 688.52 0.373 0.017
139 6 BHIT 1999/12/28 t-5 -25 1275 67722 0.065 0.031

140 6 BHIT 1999/1271 t-6 -30 1175 656.89 0237 0.013

141 6 BHIT 1999/12714 t-7 -35 950 648 39 0.152 0.043

142 6 BHIT 1999/12X17 t-8 -40 825 621.65 0065 0.065

143 6 BHIT 1999/11/30 1-9 -45 775 583.80 -0.068 4)056

144 « 4 BHtT 1999/11/23 HO -SO 950 616.45 0.063 4).036
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LAMPIRAN 1 - DaftarHarga Saham, IHSG, ReturnSaham (RI), dan ReturnPasar(Rm)

ID No Coda Data W H SF Prioe Prioe* IHSG RI
145 6 bhit 1009/11/16 HI •65 800 641.73 4)030 0.005

1<* « BHIT 190*11AB *-12 4X> 825 838.82 0269 0.075
147 • BHIT 108*11X12 H3 -65 650 504.4 0.000 0.000
146 6 BHIT 1999/10/26 H4 -70 650 50425 0300 0.018
149 • BHIT 180010/18 M5 -75 500 683 05 0.053 0.021
150 6 BHIT 1900/10/12 H6 -80 475 571.38 0.000 0.000
151 6 BHIT 1999/10X6 H7 -65 475 0.070
152 6 BHIT 1909X1008 H8 4» 450 52922 4)553 4)533
153 6 BHIT 1909X10/21 H9 4K 475 54726 4)050 41.026
154 6 BHrr 1899X10/14 t-20 -100 500 5620! -0.444 0.031
15S 6 BHIT 1990XWXI7 t-21 •106 900 64SJ5
156 7 EST1 2001X11/19 t+5 25 20C 411.51 4)024 0.010
157 7 ESTI 2001X11/12 t+4 20 20! 407;* 4)024 4)027
158 7 EST! 20010106 t+3 15 21C 41882 41.108 0.009
150 7 ESTI 2000/12/21 t+2 10 23S 415.10 0.000 4)010
160 7 ESTI 2000/12/14 M S 239 4182C 0.126 41.038
161 7 ESTI 2000/12X17 V> 0 °4 1025 435.64 0.070 0515
162 7 ESTI 2000/11/30 H -6 850 42921 0.000 41.010
163 7 ESTI 2000/11/23 t-2 -10 850 433.56 0.000 0.040
164 7 ESTI 2000/11/16 t-3 -15 850 4te56 0.000 4)511
165 7 ESTI 2000/11X» t-4 •20 850 421.47 0.000 0.033
166 7 ESTI 2000/11X12 t-5 -25 850 407.86 41.026 4)015
167 7 ESTI 2000/1076 14) -30 975 414.16 0.000 4)507
168 7 ESTI 2000/10/18 t-7 -35 975 416.95 41.025 0.011
169 7 ESTI 2000/10/11 M -40 1000 412.33 4)057 4)016
170 7 ESTI 2000/1 OXM 1-9 -45 106C 416.83 0.116 0021
171 7 ESTI 200CV09/27 HO 450 850 410.31 0.000 4)022
172 7 ESTI 2000X19/20 HI -55 850 41935 0.118 4)093
173

174

7 ESTI 2000X19/11 t-12 •60 850 462.54 0.030 4)027
ESTI 2000X10X14 H3 -05 825 475.38 4)093 -0 024

175 7 ESTI 2000X8/25 t-14 -70 910 486.91 4)112 41015
176 7 ESTI 2000X8/18 t-15 -75 1025 404.19 0.000 0.011
177 7 ESTI 2000X8/10 H6 •80 1025 ''488.62 0.000 43.007
178 7 ESTI 2000X8X13 t-17 4)5 1025 491.89 0.010 4)014
179 7 ESTI 2000X17/27 t-18 •00 1015 409.16 4).047 -0028
180 7 ESTI 2000X17/20 V1t 4*5 1065 513.30 0.054 0.015
181 7 ESTI 2000X17/13 t-20 .100 1010 505.92 0.063 -0.015
182 7 ESTI 2000X17/06 t-21 •105 I 850 513.43
163 8 FAST 2001X11/15 t+5 25 800 41156 4)053 4)009
184 8 FAST 2001X11X8 t+4 20 850 41577 0.000 4)001
165 8 FAST 2000/12/22 t+3 15 850 <516.32 0.000 4)017
186 8 FAST 2000/12/15 t+2 10 850 423.66 0500 4)019
187 8 FAST 2000/12X8 t+1 5 850 431.81 0000 0010
168 6 FAST 2000/12X11 VO 0 0.1 8500 850 42755 0.000 4)015
189 8 FAST 2000/11/24 H 45 8500 43421 0.000 0.031
190 8 FAST 2000/11/17 t-2 •10 0500 421.14 0000 41014
191 8 FAST 2000/11/10 t-3 -15 0500 42657 0000 0042
192 6 FAST 2000/11X13 t-4 •20 0500 409.83 0.000 4)505
193 8 FAST 2000/10/27 t-5 -25 8500 411.84 0.000 -0026
194 6 FAST 2000/10/19 W -30 8500 422.73 0000 0.035
195 8 FAST 2000/10/12 t-7 -35 0500 408.42 0.000 4)037
196 8 FAST 2000/1 axis t-8 -40 8500 42350 0.000 0.020
197 8 FAST 2000X10/28 14) -45 8500 415.52 0.000 -0005
108 8 FAST 2000X10/21 HO -60 9500 417.68 0.000 4)574
199 8 FAST 2000X19/12 Ml -55 9500 451.05 0.000 4)557
200 8 FAST 2O00X»O5 M2 -60 8500 478.42 0.000 4)007
201 8 FAST 2000X878 M3 -65 8500 481.67 0.000 4)032
202 8 FAST 2000X8/21 H4 -70 9500 497.39 0.000 4)017
203 8 FAST 200OO6/11 HS -75 9500 505.79 0500 0524
204 8 FAST 2000X8XM H6 -80 8500 494.16 0500 4)509
205 8 FAST 2000X17/28 H7 4)5 8500 406.80 0.000 4).O20
206 8 FAST 2003X17/21 t-18 4» 8500 508.79 0.000 0009
207 8 FAST 2000X17/14 H9 4)5 9500 S04.11 0.000 41.008
208 6 FAST 2000A17X17 t-20 -100 8500 508.11 0.000 -0.014
209 8 FAST 2000X8/30 t-21 •105 9500 515.11
210 ~9 INDF 2000/11X13 t+5 25 775 409 83 -0.031 4)005
211 9 INDF 2000/1077 t+4 20 800 411.64 4)012 4).026
212 9 INDF 2000/10/19 t+3 15 810 422.73 0.038 0.035
213 9 INDF 2000/13/12 t+2 10 780 408 42 4)013 -0.037
214 9 INDF 2000/10X8 t+1 5 700 423.90 4)519 0.020
215 9 INDF 2000/09/28 t4) 0 02 4025 80S 415.52 0.050 4)505
216 9 INDF

2W0X19/21
t-1 -5 1 3635 417.68 41.033 4)074
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham. IHSG, Return Saham (RI), dan Return Pasar (Rm)

10 No Code Date W H SF Prion Prioe/ IHSG Ri Rm

217 9 INDF 2000X19/12 t-2 •10 3965 451.05 41.035 4)557

216 8 INDF 2000X8X16 t-3 -15 4110 478.42 0.058 4)507

219 8 INDF 2000.08/28 t-4 -20 3885 461.67 4).0S1 41.032

220 8 INDF 2000X8/21 1-5 -25 4005 48739 4)545 4)517

221 9 INDF 2000X8/11 t-6 -30 4290 S0579 4)029 0.024

222 8 INDF 2000X8X14 1-7 -35 4420 404.18 0.005 4)008

223 9 INDF 200007/28 141 -40 4400 408.80 4)574 4)020

224 8 INDF 200007/21 \A -45 4750 508.79 0.011 0.009
225 8 INDF 200007/14 HO -60 4700 504.11 41.018 41008

226 8 INOF 200007X17 HI -55 4785 506.11 0.002 4)014

227 8 INDF ywyrwyy) H2 410 4775 S1S.11 4)107 0.024

228 9 INDF 2000X873 H3 46 5350 503.14 0.097 0040

229 8 INDF 200006/16 H4 -70 487S 464.02 0.083 0512

230 8 INOF 20000608 M5 -75 4500 47821 0047 0.053

231 8 INDF 2000X8O1 HS -80 4300 454.33 41.169 4)078

232 8 INDF 2000X8/24 H7 -as 5175 40320 41.055 41.009

233 8 IN0« 2000X8/16 t-18 4» 8475 407.82 4)030 4)091

Z* 8 INDF 2000X1508 M9 4)5 5700 547.67 0.085 0531
235 8 INDF 2000OSO2 t-20 -100 5360 53125 4)509 0.024

236 8 INOF 200004/25 t-21 -10S 5400 510.04
237 16 •"INT A"" 2000/1207 t+4 25" ' ""4O0 436.64 '"4S.0S9 " 0.015

238 10 INTA 2000/11/30 1+4 20 425 42921 41.105 4)510

239 10 INTA 2000/11/23 f+3 15 475 43355 0.118 0.040
240 10 INTA 2000/11/16 t+2 10 425 416.96 41.190 4)511

241 10 INTA 2000/1109 t+1 5 525 421.47 0.000 0.033
242 10 INTA 2000/1102 141 0 0.5 1050 525 40756 0.000 4)515
243 10 INTA 2000/10/26 H 45 1050 414.16 0.050 4)507

244 10 INTA 2000/10/18 t-2 -10 1000 4165S 4)548 0.011

245 10 INTA 2000/10/11 t-3 -15 1050 41Z33 .0.000 4)016
246 10 INTA 2000/1 OXM t-4 -20 1050 418.83 0.000 0.021

247 10 INTA 20000977 t-5 -25 1050 410.31 4)045 4)022

248 10 INTA 2O00O0/20 t-6 -30 1100 419.35 0.014 4)093
248 10 INTA 2000X8/11 1-7 -35 1085 "*" 462.54 41.198 4)027

250 10 INTA 20000904 t-8 -40 1350 47536 0.059 4)024

251 10 INTA 2000X875 t-8 -45 1275 486.81 4)019 4)015
252 10 INTA 2000X8/18 HO 450 1300 404.19 4)037 0.011

253 10 INTA 2000/06/10 HI -55 1350 48862 4)588 4)307
254 10 INTA 2C00X8X13 M2 450 1480 40199 0.008 43.014

255 10 INTA 200007/27 M3 455 1350 409.16 0500 4)526

256 10 INTA 200307/20 t-14 -70 1350 513.39 0.034 0515
257 10 INTA 200007/13 M5 -75 1305 505.92 4)068 4)015
256 10 INTA 20000706 H6 4» 1400 513.43 43.018 0502

250 10 INTA 2000X8/29 H7 -85 1425 51260 4)017 0022

260 10 INTA 200006/22 H8 4» 1450 501.81 0.004 0.054
261 10 INTA 2000X8/14 H9 48 1325 475.93 4)570 0536

262 10 INTA 20000607 t-20 -100 1425 450.46 43066 41.020

263 10 INTA 2000OS/30 t-21 •105 1525 468.71
264 11 MREI 2O00XH/13 t+5 25 675 442.00 41.060 41.070

265 11 MREI 2000OSO6 t+4 20 60S 475.55 41.008 0.010

266 11 MREI 2000X8.79 t+3 15 610 470*4 4)062 4)059
267 11 MREI 2000X872 t+2 10 650 500. tO 0.048 -0 008

268 11 MREI 2000X8/14 t+1 5 620 504.07 4).08S 0.028

269 11 MREI 20000807 to 0 0.3 2200 660 400.54 0.375 -0.003

270 It MREI 2000X17/31 H •5 1600 402.10 0.000 4)529

271 11 MREI 20000774 t-2 -10 1600 508.94 0.030 0.000

272 11 MREI 2000X17/17 t-3 -15 1600 506.80 0.123 4)503

273 11 MREI 200007/10 M -20 1425 508.47 4)034 0.009

274 11 MREI 2000XT7O3 t-5 -25 1475 503.86 0.054 4)507

275 11 MREI 2030X876 t-6 •30 1400 50751 0500 0.034

278 11 MREI 2000O6/19 t-7 -35 1400 490.69 0.077 0.027

277 11 MREI 2000X8XS t-8 -40 1300 477.93 41.071 0.075

278 11 MREI 2000X802 t-9 -45 1400 444.45 0.000 4)094

279 11 MREI 2O00O5/25 HO •60 1400 490.68 4)125 4)047

280 11 MREI 200005/17 t-11 455 1600 514.85 4)030 41.061

281 11 MRE! 200005/10 t-12 430 1650 54824 0.015 0.024

282 11 HURli- "20O0XKO3- M3 455 1625 535.31 41.122 0.021

283 11 MREI 2000X4/26 t-14 -70 1850 524.06 4)075 4)006

284 11 MREI 200004/18 t-15 -75 2000 52826 0212 4)073

285 11 MREI 2000XH/11 H6 -80 1650 56974 0.179 4)023

286 11 MRFJ 200003/30 t-17 455 1400 583 28 41.253 4)005

287 11 MREI 200UO3/23 t-18 -90 187S 586.01 41.063 41.001

288 11 MREt 2000/83/15 t-19 -95 2000 586.8/ 0.290 0.030
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LAMPIRAN 1- Daftar Harga Saham. IHSG, Return Saham (RI), dan Return Pasar (Rm)

ID No Coda Data W H SF Prioe Price1 IHSG Ri
361 14 MID 200007/17 Ml 455 SOS 506.80 0.010 41.003
362 14 MITI 2000X17/10 M2 4)0 500 508.47 41.038 0009
363 14 Mm 20000703 H3 4)5 520 50356 4)555 41.007
364 14 Mm 200006726 M4 -70 550 50751 0.000 0534
385 14 Mm 2000X8/19 M5 -75 550 40059 0503 0.027
366 14 Mm 20000600 M6 4)0 550 47753 41.043 0.075
387 14 Mm 20000602 H7 4)5 575 444.45 4X148 41.094
366 14 Mm 20000575 H8 4» C75 490.68 41.129 4)547
369 14 Mm 2000X15/17 H9 4)5 775 514.65 41.088 41561
370.. 14 Mm 2000XB/10 t-P -103 850 54824 0.000 0.024
371 14 MITI 2000OSO3 t-21 -105 850 53531
372 IS SONA 2000X5/12 »+5 25 400 526.88 4)200 41.034
373 15 SOMA 2000OSO5 t+4 20 500 545.61 0.176 0536
374 15 SONA. 20000406 t+3 IS 42! 626.7^ 4)105 0.001
375 15 SONA 2000X3470 t+2 10 47! S26.4C 41050 41.068
376 15 SONA 2O0OXMV13 t+1 5 5a 565.11 0.025 0.002
377 IS SONA 2000O4OS 14) 0 PS 07! 4*r.s 664.11 -0540 4)536
378 15 SONA 20000377 H 45 IOCS 5352' 0.025 0001
379 15 SONA 200003/20 t-2 -10 100C 584.68 41.024 4)519
380 15 SONA 2000X13/10 t-3 -15 102 588.18 41.024 0.087
381 IS SONA 20000303 M -20 10SC S485S 0.024 41.043
382 15 SONA 2000O274 t-5 -25 1025 573.40 41.024 41.044

_ss_ '» SONA 200002/17 !-« -30 105C 600.17 4)087 4)061
384 IS SONA 200002/10 1-7 -35 115C 63925 0.095 0.041
385 13 SONA 20000203 14) -40 tosc 61431 -0.125 41.047

387

,15Ll_
15 SONA

.JSBWBBL
200001/20

-HL. -=£,. ..ri2oe 644.65 41.094 4)538
HO 450 1325 670.15 0.710 41.031

386 15 SONA 200CO1/13 Ml -55 775 691.61 41.031 41.012
339

390

IS

15

SONA

SONA"
20000104 M2 450 800 70022 0.000 0551
199ft"2/24 H3 455 BOO 086.13 0231 0.043

391 15 SONA 1999/12/17 t-14 -70 660 638.82 0.000 0.008
302

303

15

15 "1
SONA

* SONA*
1099/12/10

1999/1203

HS

H61 -80 675
—.iv ^*».?4 ..^037 0.033

813.48 0.038 0.029
394 15 SONA 1999/11/26 t-17 46 660 0.040 41.058
305 15 SONA 1090/11/19 M8 4» 625 633.31 0.042 41.003
396 15 SONA 1999/11/12 1-19 48 000 83523 0.043 0.015
397 15 SONA 1999/1105 t-20 -100 575 F>6.04 0500 0.054
306 15 SONA 1999/10/29 1-21 •105 575 593.87
399 16 TRST 2000/11/13 t+5 25 80 423.68 0.000 0.020
400 16 TRST 2000/1108 t+4 20 80 41S27 0.000 0.028
401 16 TRST 200071000 t+3 15 00 404.11 41.053 41539
402 16 TRST 2000/10/20 t+2 10 85 42033 O.0UO 0.030
403 16 TRST 2000/10/13 t+1 S 85 40820 0.155 41.033
404 16 TRST 200371006 t-0 0 0.15 535 6025 422.00 0.070 0002
405 16 TRST 200000729 H 4> 500 42134 0.042 0.035
406 16 TRST 2000X3972 t-2 •10 480 42652 41550 41.080
407 16 TRST 200009/13 t-3 -15 505 44259 41.038 41.070
408 16 TR5>T VMM09O6 t-4 -20 625 475.55 0.029 0.010
409 16 TRST 2000X879 15 -TS 510 470.84 430J7 4)059
410 16 TRST 2000X8*72 t-6 •30 I 565 500.10 0.027 41008
411 t6 TRST 2000X8/14 t-7 -35

•'

550 504.07 4)455 0.028
412 16 TRST 2000X807 t-8 -40 1010 49054 0278 4)003
413 16 TRST 200007/31 14) •45 790 402.19 4)546 4)529
414 16 TRST 200007/24 HO •SO 830 50854 0.153 0.000
415 16 TRST 200007/17 HI 455 720 506.80 0.051 41.003
416 16 TRST 200007/10 H2 450 685 508.47 4)521 0.000
4t7 18 TRST 20000703 M3 455 700 503.86 4)534 4)007
418 16 TRST 2000X876 M4 -70 725 50751 0536 0.034
419 16 TRST 200006/19 H5 -75 700 400.69 0500 0.027
420 16 TRST 2000X809 H6 •80 700 47753 0537 0.075
421 16 TRST 20000602 H7 455 675 444.45 4)036 4)594
422 16 TRST 2000X3575 M8 4» 700 490.68 4)097 4)547
423 16 TRST 200005/17 H9 •OS 775 514.8T 0.069 4)061
424 16 TRST 200005/10 t-20 •100 725 54824 0.036 0.024
425 16 TRST 20000503 t£1 •105 700 535.31
426 17 TRIM 2000X876 t+5 25 300 482.07 4)667 4)054
427 17 TRIM 200005/19 t+4 20 800 509.40 41.100 4)537
428 17 TRIM 2000X15/11 t+3 15 1000 52920 0.000 41.016
429 17 TRIM 2000X35XM t+2 10 1000 53857 0.000 0.033
430 17 TRIM 20000*27 t+1 5 1000 521.62 0.078 41.009
431

17
TRIM 2000/04/18 to 0 0.1 9225 922.5 526.30 0.048 4)068

432 17 | TRIM 2000/04/12 t-1 -5 I eeooi 564.74 43.033 4)011
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham, kSSG. Return Saham (RI), dan Return Pasar (Rm)

10 No Code Data W H SF Prioi Price* IHSG Ri Rm

433 17 TRIM 20000403 t-2 •10 8100 570.90 0.040 4)018

434 17 TRIM 2O30O374 t-3 -15 8750 581.47 4)017 41.016

435 17 TRIM 2OJ0O3/17 t-4 -20 eooo 500.85 0.000 0.010

436 17 TRIM 20000300 t-5 -25 390C 585.18 0.011 0.071

437 17 TRIM 2C00O3O2 t-8 -30 •800 546.53 0253 4)085

438 17 TRIM 20000203 t-7 -35 7025 584.43 0.147 41.060

439 17 TRIM 200002/16 Ml -40 612S 62150 0.070 4)017

440 17 TRIM 20000209 1-9 -45 5725 632.45 0.070 0.048
441 17 TRIM 2000XQO2 HO -50 5350 60358

442 18 UNVR 2000/1208 t+5 25 12450 431.81 41.020 0.010
443 18 UNVR 2000/1201 t+4 20 12700 427.56 43.040 41.015

444 18 UNVR 2000/11/24 t+3 15 13350 43421 41.026 0.031

445 18 UNVR 2000/1117 t+2 10 13700 421.14 41.021 4)014

446 18 UNVR 2000/11/10 t+1 5 14000 42897 41.057 0.042

447 18 UNVR 2000/1103 141 0 0.1 148000 14800 409.83 0.014 43.005

448 18 UNVR 2000/10/27 H 45 146000 411.84 0.061 4)026
440 16 UNVR 2000/10/19 t-2 -10 135000 422.73 4)583 0.035
450 16 UNVR 2000/10/12 Ml -15 144000 408.42 4)514 41.037

461 18 UNVR 2000/1006 t-4 •20 146000 42350 0.123 0.020
452 18 UNVR 2000O07S 145 -25 130000 41552 0.048 41.005
453 18 UNVR 20000971 141 -30 124000 417.68 4)064 4)574
454 18 UNVR 200000/12 t-7 -35 132500 461.06 4)519 4)567
455 18 UNVR 20000005 t-8 -40 135050 478.42 41.C28 4)507

456 18 UNVR 200008/28 14) •46 130000 481.67 41514 41.032

457 18 UNVR 20000671 HO 450 141000 49739 o.ior; 4)017

450

18 .<AU£&. ,2003X8/1,}, '-11 -K 128000 505.79 0.000 0.024

16 UNVR 2000X8XM H2 450 126000 404.16 0.008 41.009
460 18 UNVR 200007/28 H3 45S 127000 49650 0.004 -0.020

461 18 UNVR 200007/21 H4 -70 126500 506.79 0016 0.009
462 16 DnvR 200007/14 HS -75 124500 "504.11 41.004 41.008

463 16 UNVR 20000707 H6 450 125000 508.11 0.157 41.014
464 18 UNVR 20COXW30 H7 -85 108000 515.11 0.125 0.024
405"- 18 ~jNVir "120000673 H8 4» 88000 503.14 0.071 0.040

466 18 UNVR 200006/16 t-19 48 84000 484.02 0.C56 0.012
467 18 UNVR 20000606 t-20 -100 80000 47821 0.008 0.053
468 16 UNVR 2000X801 t-21 -105 88250 45433

469 19 UNTR 2000/10/10 t+5 25 415 412.62 O.COO 4)035

470 19 UNTR 200071003 t+4 20 415 427.71 o.ir>2 0.039

471 19 UNTR 200009/26 t+3 15 370 411.85 4).0S0 43.031

472 18 UNTR 200309119 t+2 10 395 425.13 4)194 4)097

473 18 UNTR 20000906 t+1 5 490 470.92 0216 0.001

474 19 UNTR 20000001 141 0 02 1920 364 470.42 4)505 4)025

475 18 UNTR 2003X874 H 45 193C 48265 43.005 4)028

476 18 UNTR 2000X8/16 t-2 -10 1940 406.40 0.003 0.027

477 18 UNTR 2000X809 13 -15 1835 483.35 0.016 41.014

478 19 UNTR 2000X802 t-4 -20 1000 400.44 4)080 41.013

479 19 UNTR 200007/26 t-5 -25 2005 '496.89 4)053 4)533

480 19 UNTR 200007/19 14! -30 2180 513.78 0.046 0.005

481 19 UNTR 200007/12 t-7 -35 2085 510.89 0505 43.003

482 19 UNTR 2000O7O5 t45 •40 2075 512.47 4)088 0.005
483 19 UNTR 203006/78 t41 -45 227S 510.12 4)022 0.032

484 19 UNTR 200006721 HO -50 2325 494.49 4)011 0.056

48S 19 UNTR 200006/13 H1 -55 2350 468.36 4)602 0.034

486 19 UNTR 20000606 t-12 -60 5000 452.76 43.017 41.019

487 19 UNTR 2000X1579 H3 455 6000 461.39 41.101 4)077

488 19 UNTR 2000OS/22 H4 -70 6675 499.77 4)029 43.051

469 19 UNTR 2000OS/12 H5 -75 6875 526 88 4)038 4)034

490 19 UNTR 20COO5O5 H6 450 7150 545.61 0.092 0.036

491 19 UNTR 200004728 H7 -85 6550 526.74 0523 0.001

492 19 UNTR 200004/30 t-18 -00 6400 526.40 41.123 4)568

483 19 UNTR 200Q7C4713 H9 4)5 7300 565.11 0.000 0.002

494 19 UNTR 2000O4O5 t-20 •100 7300 564.18 4)030 4)036

495 19 UNTR 200CO3/27 1-21 -105 7525 58524

496 20 BBCA 2001X8/14 t+5 25 1225 416.74 0.065 0.047

497 20 BBCA 2001X807 t+4 20 1150 397.96 0.095 4)027

498 20 BBCA 2001X800 t+3 15 1050 406.33 0.135 0.077

499 20 BBCA 2001X872 t+2 10 925 379.67 0.057 0.024

500 20 BBCA 200105/15 t+1 5 875 370.88 0.029 4)006

501 20 BBCA 2001O5X8 t-0 0 0.5 1700 850 37257 0530 0.041

502 20 BBCA 2001X34/30 H 45 1650 35823 0.015 0.034

503 20 BBCA 2001XM/23 t-2 -10 1625 346.41 41.030 41.046

504 20 | BBCA 200104/16 I t-3 -15 1675 363 21 0500 43.003
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham, IHSG, Return Saham (RI), dan Return Pasar (Rm)

I0 No Code Date W H SF Priot Prioe IHSG Ri Rm

505 20 BBCA 20010406 t-4 •20 167S 36434 4)056 4)044

SOS 20 BBCA 2091X0/30 t-5 •as 177S 38156 0.044 0.040

507 20 BBCA 20010372 t4t -30 170C 363.18 41.014 -0 061

508 20 BBCA 20010315 t-7 -35 1725 300.8c 41.068 4)006

509 20 BBCA 20010308 M -40 1850 428.04 0.072 43.001

510 20 BBCA 200102/28 14) -45 1725 426.30 4)014 41.026

511 20 BBCA 20010271 MO 450 1750 439.90 0.000 0.039

612 20 BBCA 200102/14 M1 -65 1750 42321 0.000 4)048

513 20 BBCA 20010207 M2 450 1750 44433 0.061 0.044

514 20 BBCA 200101/31 H3 455 1650 425.61 0.OT5 0.021

615 20 BBCA 200101/24 M4 -70 4625 41657 0510 0.006
516 20 BBCA 200101/17 HS -75 1600 414.67 4)51'- 4)007

517 20 B3CA 20010110 H6 450 1625 41752 0.016 0.029

515 20 BBCA 2001431X33 M7 4)5 1600 40653 4)030 4)031

519 20 BBCA 20001219 H8 4» 1650 418.78 0.015 0.009
520 20 BBCA 200371212 H9 48 1625 415.18 0000 43.038

*21 £ JbBCA 20000205 "0 •100 1625 431.43 0.000 0.011
522 20 BBCA 200011/26 t-21 •105 1625 426.94

523 21 RALS 20010316 t+5 25 2625 38052 4)045 4)081

524 21 RALS 200103O0 t+4 20 2750 414.11 0.031 41.023

525 21 RALS 20010301 t+3 15 2650 424.03 41.015 4)030

526 21 RALS 20010272 t+2 10 2775 43753 4)009 4)007

527 21 RALS 20010215 t+1 5 2600 44022 0.027 4).0C1

528 21 RALS 20010208 14) 0 0.5 5450 2725 440.78 0.10' 0024

529 21 RALS 20010201 M 45 4950 430.58 0.OC0 0.032
530 21 RALS 200101/25 t-2 -10 4050 417.13 0.010 0.002

531 21 RALS 200101/16 t-3 -15 4000 416.35 41.020 0.015

532 21 RALS 20010111 t-4 -20 5000 410.38 43.065 0.001

533 ?1 RALS 20010104 t-5 -25 5350 409.83 0.009 41.012

534 21 RALS 20001270 t-6 •30 5300 414.67 0.093 43.013

S3S 21 RALS 200012/13 t-7 -35 4850 420.44 41.020 41.031

536 21 RALS 20001206 t-8 -40 4950 433.72 0.015 0.020

537 21 RALS 200011/29 14) -45 4875 42530 -0 005 43.015

538 21 RALS 200011/22 HO -SO 4900 431.70 0.043 0.031

539 21 RALS 200371115 Ml 455 4700 418.72 4)041 43.017
540 21 RALS 1 20001106 M2 4X1 4900 426.06 0.037 0.041

541 21 RALS 20001101 H3 455 4725 40936 0.066 4)022

542 21 RALS 20031074 M4 •70 4350 418.64 0.000 4)002

543 21 RALS 200371017 MS -75 4350 419.44 0.016 0.016

544 21 RALS 2003710/10 M6 450 4280 412.92 4)026 43.035

545 21 RALS 20001003 H7 455 4305 427.71 0.079 0.039

546 21 RALS 2000OS/26 HS 4» 4075 411.85 4)041 43.031

547 21 RALS 20000919 H9 48 4250 425.13 4)133 43.097

548 21 RALS 2000O0O8 t-20 -100 4000 470.J2 4)005 0.001

540 21 RALS 20000001 t-21 -105 4025 470.42

550 22 CPIN 200102/15 t+5 25 525 44022 0.000 41.001

551 22 CPIN 20010208 t+4 20 525 440.78 4)045 0.024

552 22 CPIN 20010201 t+3 15 550 430.58 0.100 0.032

553 22 CPIN 200101/25 t+2 10 500 417.13 4)048 0.002

554 22 CPIN 200101/18 t+1 5 525 41635 0.010 0.015

555 22 CPIN 200101/11 t-0 0 02 2600 •520 410.38 0.000 0.001

556 22 CPIN 20010104 H -5 2600 409.83 0.020 4)012

557 22 CPIN 2000/1270 t-2 -10 2550 414.67 0065 4)013

558 22 CPIN 20001213 Ml -15 2350 420.44 4)060 4)031

559 22 CPIN 2000/12X8 t-4 -20 2525 433.72 4)010 0.020

560 22 CPIN 2000/11/29 t-5 -25 2550 42530 0.010 43.015

561 22 CPIN 200011/22 t45 -30 2525 431.70 4)010 0.031

562 22 CPIN 2000/11/15 t-7 -35 2550 416.72 4)029 4)017

553 22 CPIN 20001106 145 -40 2625 426.06 0.000 0.041

564 22 CPIN 200071101 14) -45 2625 400.36 41.000 -0.022

565 22 CPIN 2000/1074 MO 450 2660 418.64 43.009 41.002

566 22 CPIN 20001017 Ml -65 2675 419.44 0.000 0 016

567 22 CPIN 2000/10/10 M2 4)0 2875 41252 4)009 4)035

568 22 CPIN 2000/1003 H3 455 2700 427.71 0.000 0.039

569 22 CPIN 20000976 H4 -70 2700 411.85 43.009 4)031

570 22 CPIN 200009/19 t-15 -75 2725 425.13 0.009 41.097

571 22 CPIN 20000908 H6 4X1 2700 470.92 0.000 0.001

572 22 CPIN 2000O9O1 H7 4)5 2700 470.42 0500 41.025

573 22 CPIN 2000X8/24 H8 -00 2700 482.65 0.000 4)028

574 22 CPIN 2000X8/16 1-19 4)5 2700 486.40 0.000 0.027

575 22 CPIN 2000X809 t-20 -100 2700 483.35 -0.007 4)014

576 22 CPIN 2000X3SO2 t-21 -105 2720 490.44
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham,IHSG, Return Saham (RI), dan Return Pasar(Rm)

ID No Code Date W H SF Prioe Price' IHSG Ri
bit 23 HMSP 20011076 t+5 25 2975 38/82 4)056 0.000
576 23 44M6P 20011019 t+4 20 3150 387.55 0.008 0547
579 23 HMSP 20011011 t+3 15 3125 370.59 4)5=8 43.026
580 23 HMSP 20011004 t+2 10 3250 38124 0.032 41.035
581 23 HMSP 20010077 HI 5 3150 395.04 0.119 4)565
582 23 HMSP 20010070 to 0 0.16 17350 2776 422.35 0.012 41548
S83 23 HMSP 20010907 M 45 17150 443.8 0.013 0522
564 23 HMSP 200106/30 1-2 -10 16850 434.32 -O.0JB 43012
585 23 HMSP 20010673 t-3 -15 17000 439.69 0.040 0.008
586 23 HMSP 2001X815 t-4 -20 16350 436.4 41508 4)514
587 23 -HMSP 2001O6O6 t-5 -25 46450 44253 0548 4)501
588 23 HMSP 20010801 Ml -30 15700 443.19 41.000 43.007
560 23 HMSP 200107/17 t-7 -35 17250 446.45 0.062 0.025
500 23 HUSP 20010710 141 -40 16250 43S.6C 0.055 0.016
501 23 HMSP 20010703 14) -45 15400 426.0! 41.084 41.022
502 -S HMSP 20010676 MO 450 16450 438.41 0.000 0.034
p*3 » HMSP 2001*8718 HI •As 1045C 424.0- 0.031 0517
504 23 HMSP 200106/12 M2 450 15950 417.05 0.100 0.052
505 23 HMSP 20010605 t-13 455 145O0 396.46 0.003 0.000
506 23 HMSP 200105/28 t-14 -70 14450 302.79 0.062 0.042
507 23 HMSP 200105/18 M5 -75 13350 376.80 4)515 0517
596 23 HMSP 200105/11 H6 450 13550 37036 0.030 4)504
500 23 HMSP 2O0tX35O3 t-17 -85 13150 371.04 0.139 0.059
600 23 HMSP 2001O478 t-18 4)0 11550 351.34 4)504 0.006
601 23 HMSP 200104/19 H9 48 11600 34931 41.041 4)549
602 23 HMSP 200104/11 t-20 -too 12100 367.1? 0.066 -0.001
603 23 HMSP 20010404 t-21 -105 11350 367.41
604 24 SDPC 200110/12 t+5 25 155 378.60 0.000 4)508
60S ?* SDPC 20011005 \*4 20 155 381.59 0500 41.028
608 24 SDPC 20010978 t+3 15 155 392.48 0.000 4)053
607 24 SDPC 20010971 t+2 10 155 414.43 0.000 41.066
806 24 SDPC 20010910 t+1 5 155 443.80 0.032 0.018
600 24 SDPC 2001X831 VO 0 02 750 150 435.55 4)032 41.013
610 24 SDPC 2001X874 t-1 -5 775 44122 41.031 0.014
611 24 SDPC 200106/16 t-2 -10 800 435.32 4)111 0.011
612 24 SOPC 2001oeoe W -15 900 430.69 0.000 41.013
613 24 SDPC 20010802 1-4 -20 800 436.46 0.000 4)537
614 24 SDPC 2001X17/18 1-5 •25 800 463.30 41.100 0536
615 24 SOPC 20010711 t45 •30 1000 437.43 0.000 0.020
616 24 SDPC 20010704 t-7 •35 1000 429.01 0.030 4)516
617 24 SDPC 2001X877 t-8 •40 1000 436.12 0.000 0509
618 24 SDPC 2001X870 14) -45 1000 432.32 0.000 0537
619 24 SDPC 200106/13 HO -50 1000 417.08 0.000 0.048
620 24 SDPC 20010608 Ml -55 1000 307.60 0.000 4)522
621 24 SOPC 2001OS/29 M2 450 1000 406.38 0.000 0.068
622 24 SDPC 200105/21 t-13 455 1000 380.38 0.000 0.033
623 24 SOPC 20010514 t-14 -70 1000 368.28 0.000 4)019
624 24 SDPC 20010504 M5 -75 1000 375.58 0.000 0.088
625 24 SDPC 20010*27 t-16 450 1000 351.56 0.000 0.025
6<"J 24 SDPC 2001X34/20 t-17 455 1000 34286 0500 4)563
627 24 SDPC 2001X3412 t-18 4» 1000 365.03 0.000 0510
628 24 SDPC 2001AMOS t-19 4)5 1000 382.47 0.000 4)551
629 24 SDPC 2001X079 t-20 •100 1000 381.77 0.000 0534
630 24 SDPC 2001/03/21 V21 -105 1000 360.08
631 25 SRSN 200109/11 t+5 25 125 445.48 41.074 0.010
632 25 SRSN 20010904 t+4 20 135 441.16 4)036 0500
633 25 SRSN 20010677 t+3 15 140 441.31 0.037 0.006
634 25 SRSN 200106720 t+2 10 135 437.87 4)100 0.005
635 25 SRSN 200106/10 t+1 5 150 435.67 41.067 0501
«36 25 SRSN 20010603 14) 0 0.1 1603 160 435.15 0.143 4)561
637 25 SRSN 200107/19 M 45 1400 463.26 0.037 0.049
638 25 SRSN 20010712 t-2 -10 1350 44147 0.060 0524
-639 25 SRSN 2001070S t-3 -15 1250 431.01 -0.020 0.008
640 25 SRSN 2001X878 t-4 -20 1275 428.47 0.457 4)015
641 25 SRSN 2001O6V21 t5 -25 875 43521 0.000 0544
642 25 SRSN 2001X8/14 t4S •30 875 416.74 41.079 0.047
643 25 SRSN 2001X807 t-7 -35 850 397.96 0.056 43.027
644 25 SRSN 2001X6/30 t-8 -40 900 406.93 0.059 0577
646 25 SRSN 2001OS/22 t-e -45 650 379.67 4)029 0024
646 25 SRSN 200105/15 HO -50 875 370.88 0.000 4)006
647 25 SRSN 2001X35X8 t-11 -55 875 37297 0.030 0.041
648 1 25 SRSN 200104/30 M2 -60 875 35823 0000 0.034
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LAMPIRAN 1- Daftar Harga Saham, IHSG. Return Saham (Ri), dan Return Pasar (Rm)

ID No Code Date W H SF Price Prioe- IHSG Ri Rm
640-.-25 SRSN 2001X1*23 M3 455 675 346.41 0.000 4)546
€50 25 6R6N 200104/16 H4 -70 875 36321 4)028 41.003
661 25 SRSN 20010408 H5 -75 000 364.34 0.000 41.044
652 25 SRSN 2001X030 H6 4)0 800 381.05 0.000 0.049
653 25 SRSN 2001X022 M7 -85 900 333.18 0.000 41.061
654 25 SRSN 20010315 M8 4)0 900 386.86 0.030 4)506
6SS 25 SRSN 20010308 H9 4)5 900 428.04 0.000 43.001
656 25 SRSN 20010278 +-20 -100 800 428.30 0.000 43.026
6S7 25 SRSN 20010271 1-21 -106 800 430.00
658 26 SMPL 20010007 t+5 25 375 443.8 4)513 0.022
650 26 SMPL 200106/30 t+4 20 38 : 434.32 0.000 43.012
660 26 SMPL 2001XB73 1+3 ts 381 > 430.69 4)513 0.008
661 26 SMPL 20010615 t+2 10 38! 436.41 4)538 43.014
662 26 .SMPL 20010608 1+1 5 40C 442.63 0.175 43501
663 26 SMPL 20010801 141 0 02 185C 33C 443.1t 43.029 43.007
664 26 SMPL 20010717 M 45 170C 446.4! 43.056 0.025
A=6 -> SUPL 2001X37/10 1-2 •10 JftX 435.60 0.07S 0.016
666 26 SMPL 20010703 t-3 -15 167S 428.65 0.047 43.022
667 26 SMPL 2001X876 t-4 -20 160C 438.41 0.143 0.034
668 26 SMPL 20010819 t-6 -25 140C 424.04 41.067 0.017
660 26 SMPL 20010612 145 -30 150C 417.06 0.111 0.062
670 26 SMPL 20010605 t-7 -35 135C 306.46 4)036 0.009
871 26 SMPL 200105/28 t-8 -40 i4a 392.79 -0.111 0.042
672 26 SMPL 20010518 14) -45 '575 3/6.80 41.074 0.017
673 26 SMPL 2001OS11 HO 450 170C 370.36 41.014 43.004
674 26 SMPL 20010503 Ml -65 1725 371.04 0.131 0.059
675 26 SMPL 20010476 1-12 450 1525 361.34 43.062 0.006
676 26 SMPL 200104/19 t-13 455 1625 349.31 0.000 43.049
677 28 SMPL 200104/11 H4 -70 1825 387.18 0.000 43001
678 26 SMPL 20010404 HS -7S 1625 367.41 0.016 43.021
679 26 SMPL 20010378 t-16 4X1 1600 375.18 -0.030 0.041
680 26 SMPL 20010370 t-17 -85 1650 360.45 0.015 43.066
681 26 SMPL 20010313 H8 4)0 1625 385.91 0.548 41.106
682 26 SMPL 20010306 H9 4)5 1050 431.52 41.067 43501
683 26 SMPL 20010276 t-20 -100 1125 432.15 0.098 43.007
684 26 SMPL 20010219 t-21 -105 1025 435.14
685 27 SIMM 200110/10 t+5 25 385 368 30 0.027 43.009
686 27 SIMM 200110X13 t+4 20 375 371.40 41.118 43.07-i
687 27 SIMM 2001X19/26 t+3 15 425 401.02 41.133 4)051
688 27 SIMM 200100/19 t+2 10 490 422.45 0.021 4)058
639 27 SIMM 20010906 t+1 6 480 448.69 4)021 0.025
690 27 SIMM 2001X879 141 0 02 2450 400 437.84 41.010 4)509
691 27 SIMM 200106/22 M 45 2475 44156 0.000 0.000
602 27 SIMM 2001X814 t-2 -10 2475 441.80 41.048 0.021
603 27 SIMM 20010807 t-3 -15 2600 432.64 4)216 4)079
694 27 SIMM 200107/23 t-4 -20 3325 47023 0.118 0.061
60S 27 SIMM 20010716 « -25 2975 443.32 0.002 0.020
668 27 SIMM 20010700 14) -30 2725 434.54 0.010 0.007
697 27 SIMM 2001O7X32 t-7 -35 2675 431.34 0.039 41.010
698 27 SIMM 2001X875 t-8 -40 2575 435.70 0.184 0.034
693 27 SIMM 200106/18 t4> -15 2T7S 421.47 0.036 0.042
700 27 SIMM 2001OC/11 MO -50 2100 404.48 0.050 0.020
701 27 SIMM 2001O6OI Ml 455 2000 396.51 43.012 0.016
702 27 SIMM 200105/25 M2 4)0 2025 390.12 41.036 0.036
703 27 SIMM 20010517 t-13 455 2100 376.70 0.037 0.021
704 27 SIMM 20010510 H4 -70 2025 369.03 0.025 0.017
70S 27 SIMM 2001OSXQ •HS -75 197S 362.72 4)513 0.027
706 27 SIMM 200104/25 H6 450 2000 353.16 41.024 4)509
707 27 SIMM 20010418 H7 455 2050 35623 4)547 4)035
706 27 SIMM 200104/10 H8 4)0 2150 36020 41.023 -0000
709 27 SIMM 2001O4O3 H9 4)5 2200 37265 4)011 0.009
710 27 SIMM 200103/27 t-20 -100 2225 369.30 0.035 0.006
711 27 SfMM 200103/19 t-21 -105 2150 367.14
712 28 TBLA 200111/30 t+5 25 300 380.31 0.000 4)006
713 28 TBLA 200111/23 t+4 20 300 38270 0.000 0.011
714 28 TBLA 2001/1116 ♦♦3 15 300 378.67 43.016 0.004
715 28 TBLA 20011109 t+2 10 305 377.34 43062 43.009
716 28 TBLA 2001/11X12 t+1 5 325 380.65 0.277 4)018
717 28 TBLA 2001/10/26 M3 0 02 1175 235 38782 0.119 0000
718 28 TBLA 200113/19 t-1 -5 1050 387.85 0.050 0.047
719 28 TBLA 2001/10/n t-2 -10 1000 370.59 43.130 -nn?n
720 28 TBLA 2001/10<04 J t-3 -'5 1 11501 381.24 -0042 4)035
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LAMPIRAN 1 - Daftar Harga Saham. IHSG.Return Saham (Ri),dan Return Pasar (Rm)

ID No Code Date W H SF Prioe Prioe" IHSG Ri Rm

721 28 TBLA 20010077 t-4 •20 1200 305.04 41.040 4)065
722 28 TBLA 20010370 t-5 •25 1250 422.3! 41.074 43.046
723 28 TBLA 20010007 145 -30 1350 443.81 41.036 0.022
724 28 TBLA 2001X800 t-7 •35 1400 434.32 41.018 43.012
725 26 TBLA 2001X873 441 -40 1425 439.66 4)017 0.008
726 28 TBLA 2001X815 14) -45 1450 436.41 0.018 43.014
727 28 TBLA 20010606 HO -50 1425 442.53 0.018 4)001
728 28 TBLA 2001X801 HI -56 140C 443.18 43.051 4)007
729 28 TBLA 200107/17 1-12 450 1475 446.45 0229 0025
730 28 TBLA 200107/10 t-13 455 120G 435.60 0200 0.016
731 28 TBLA 2001X1703 t-14 -70 1000 426.05 43.130 4)022
732 28 TBLA 20010676 MS -75 1193 438.41 0545 0.034
733 28 TBLA 2001X819 t-16 450 1100 424.04 43.022 0.017
734 28 TBLA 2001X8/12 H7 45S 1125 417.0S 0.071 0.052
735 26 TBLA 2001X8X8 HS 4)0 1050 396.46 41.067 0.009
736 28 TBLA 2001X878 t-19 48 1125 30279 0.000 0.042
737 28 TBLA 2001X818 t-20 •100 1125 37680 0.023 0.017
738 28 TBLA 2001OS/11 t-21 -105 1100 370.36
739 29 TURI 2001X870 t+5 25 315 437.87 0.016 O.OCS
740 29 TURI 200108/10 t+4 20 310 435.67 4)016 0.001
741 29 TURI 20010603 t+3 15 31S 435.15 4)060 43.061
742 29 TURI 200107/19 t+2 10 335 46326 4)529 0.049
743 29 TURI 200107/12 t+1 5 345 441.47 0.043 0.024
744 29 TURI 20010705 143 0 02 1650 330 431.01 43.108 0.006
745 29 TURI 20010678 t-1 45 1850 428.47 0213 4)015
748 29 TURI 20010671 t-2 -10 1525 435.21 0.017 0.044
747 29 TURI 2001X8/14 t-3 -15 1500 416.74 43.016 0.047
748 29 TURI 20010607 t-4 -20 1525 397.96 43.016 4)027
749 29 TURI 2001 OS/30 t-5 -25 15S0 406.93 0.033 0.077
7S0 29 TURI 2001X872 t-6 -30 1500 379.67 43.016 0.024
751 29 TURI 2001X8/15 t-7 -35 1S25 370.88 0.000 41.006
752 29 TURI 2001OSOS t-8 -40 1525 372.97 0.017 0.041
753 29 TURI 20010*30 14) -45 1500 35623 0.224 0.034
754 29 TURI 20010*23 HO -50 1225 346.41 41.020 41.046
755 29 TURI 20010*16 t-11 -55 1250 36321 0.067 4)003
756 29 TURI 20010*06 t-12 4X1 1150 364.34 0.095 4)044
757 29 TURI 20010300 t-13 455 1050 381.06 0.050 0.049
758 29 TURI 200103/22 t-14 •70 1000 363.18 4)070 -0.061
759 29 TURI 20010315 t-15 -75 1075 390.06 4)085 4)096
760 29 TURI 20010306 t-16 4X3 1150 42804 0.022 4)501

761 29 TURI 2001X12/28 t-17 455 1125 428.X 4)022 4)026
762 29 TURI 200102/21 t-18 4)0 1150 439.90 0.022 0.039

763 29 TURI 200102/14 t-19 4)5 1125 423.21 0.000 41.048
764 29 TURI 20010207 t-20 -100 112S 444.33 0.000 0044

765 29 TURI 200101/31 t-21 -105 1125 425.61
766 30 ULTJ 200102/15 t+5 25 235 440.22 4)041 43.001

767 30 ULTJ 20010208 t+4 20 245 440.78 41.109 0.024
768 30 ULTJ 20010201 t+3 15 275 430.56 0.078 0032
769 30 ULTJ 200101/25 t+2 10 255 417.13 0.063 0.002

770 30 ULTJ 20010118 t+1 5 2*0 416.35 4)042 0015
771 30 ULTJ 20010111 t4) 0 02 1250 250 410.36 0.042 0.001

772 30 ULTJ 20010104 t-1 -S 1200 4C9.83 0.067 4)012
773 30 ULTJ 2000/1270 t-2 -10 1125 414 37 4)022 43 013

774 30 ULTJ 20051213 t-3 -15 1150 420.44 0.045 43.031

775 30 ULTJ 2000/1206 t-4 -20 1100 433.72 4)022 0.020

776 30 ULTJ 200011/29 t-5 -25 1125 42530 0.000 4)015

777 30 ULTJ 200011/22 1-6 -30 1125 431.70 41.022 0.031

778 30 ULTJ 2000/1115 t-7 -35 1150 418.72 41.021 43.017

779 30 ULTJ 2000/1106 145 -40 1175 426.08 0.093 0.041

780 30 ULTJ 2000/1101 14) •45 1075 409.36 0.000 43.022

781 30 ULTJ 2000/1074 HO 450 107S 418.64 4)018 43.002

782 30 ULTJ 2000/10/17 HI -55 1095 419.44 -0005 0.016

7e3 30 UL'.J 2000/1010 H2 4)0 1100 41282 -0.038 4)035

784 30 ULTJ 2000/10.03 H3 455 1145 427.71 0.090 0.039

785 30 ULTJ 2000O9/26 t-14 -70 1050 411.85 4)009 43.031

786 30 ULTJ 2D30X39/19 t-15 -75 1060 425.13 43.131 43.097

787 30 ULTJ 2000X19X8 t-16 450 1220 470.92 0.064 0.001

788 30 ULTJ 2000X3901 1-17 455 1125 47042 0.023 43.025

789 30 ULTJ 2000X874 H8 -60 1100I 48265 0.048 -3 028

790 30 ULTJ 2000X8/16 t-19 -95 1050 496.40 0.040 0.027

791 30 ULTJ 2000X809 t-20 -100 1010 483.35 0.031 41.014

792 30 ULTJ 2000O5702 t-21 •105 980 490 44
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Coefficienta?-b

Model
1 (Constant)

Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.117

.939

Std. Error

.069

1.509

a- Dependent Variable: Ri

*>• Selecting only cases for which No = 4

Standardized
Coefficients

Beta

.170

CoflffIclenW-b

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

1 (Constant)
Rm

B Std. Error Beta
.040

.349

.027

.652

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting! only cases for which No = 5

.147

Coefficients?'''

Model

1 (Constant)
Rm

Unstandardized
Coefficients

a- Dependent Variable: Ri

°- Selecting only cases for which No

Standardized |
Coefficients

Coefflcientar,-b

Model

Unstandardized
Coefficients

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 7

Standardized
Coefficients

57

t

1.703

.622

t

1.512

.535

Sig.

.112

.545

Sig.

.154

.601



Coefficient3"'b

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model
1 (Constant)

B Std. Error Beta

Rm
-.007

.375

.017

.455 .223
a- Dependent Variable: Ri

D Selecting only casesfor which No = 12

Coefficienta"-1'

Unstandardized
Coefficients

Model

a- Dependent Variable: Ri

D- Selecting only casesfor which No 13

Standardized
Coefficients

CoefTictentaa-b

Unstandardized
Coefficients

a- Dependent Variable: Ri

t>- Selecting only cases for which No = 14

Standardized
Coefficiorrts

Coefflcienta"-b

Model

Unstandardized
Coefficients

(Constant)
Rm

B

.055

.161

a- Dependent Variable: Ri

D- Selecting only cases for which No = 15

Std. Error

.054

1.366

Standardized
Coefficients

Beta

.033

59

t

t

.386

.825

1.020

.118

Sig.

.706

.424

Sig.
.326

.908



Coefficients*-"

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients {

Beta
Model

1 (Constant)
Rm

B Std. Error

.(M2 I
-.001

-.155

a- Dependent Variable: Ri

b. Selecting only cases for which No = 16

.042

1.023

Coefficienta*'b

Model
1 (Constant)

Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.105

-1.266

Std. Error

a- Dependent Variable: Ri

b. Selecting only cases for which No = 17

.038

.753

Standardized
Coefficients

Beta

.765

Coefflclenta*'b

Model

1 (Constant)
Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.028

.589

Std. Error

.015

.467

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 18

Standardized
Coefficients

Beta

.330

Coefficients?"

Unstandardized
Coefficients

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 19

Standardized
Coefficients

60

t

-.022

-.152

t

2.737

-1.681

t

1.778

1.261

Sig.

.983

.882

. Si9_

.235

_Sj£-
.099

.229



Coefficient^1"

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

1 (Constant)
Rm

B Std. Error
.009

.592

.007

.170

a- Dependent Variable:Ri

b- Selecting only cases for which No = 20

Coefficients*<b

Model
1 (Constant)

Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.016

1.165

Std. Error

.011

.320

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 21

I Standardized
Coefficients

Beta

.710

Coefficientaa'b

Model

1 (Constant)
Rm

Unstandardized
Coefficients

B

-.005

-.019

Std. Error

.002

.066

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 22

Standardized
Coefficients

Beta

-.080

Coefficierrrfb

Model

1

Unstandardized
Coefficients

(Constant)
Rm

B

.002

1.698

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 23

Std. Error

.012

.398

61

Standardized
Coefficients

Beta

.764

t

1.381

3.640

t

-2.149

-.290

t

.139

4.270

Sig.

.191

.003

Sig.
.051

.776

Sig.

.891

.001



Coefficients'1'

Model
1 (Constant)

RM

Unstandardized
Coefficients

_B
.016

1,165

Std. Error

.011

.320

a- Dependent Variable: RI

b- Selecting only cases for which NO = 24

Standardized
Coefficients

Beta

.710

Coefficierrt*'b

Model

1 (Constant)
Rm

Unstandardized
Coefficients

B

-.001

-.041

Std. Error

.009

.184

a- Dependent Variable: Ri

b. Selecting only cases for which No =25

Standardized
Coefficients

Beta

-.061

Coefficients»b

Unstandardized
Coefficients

B

Standardized
Coefficients

Beta
Model

Std. Error
1 (Constant)

Rm
.032

-1.876

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No =25

.036

.823

Coefficients?"

Model

1 (Constant)
Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.004

1.176

Std. Error

.015

.669

a- Dependent Variable: Ri

62

Standardized
Coefficients

Beta

.438

t

t

1.381

3.640

t

-.175

.222

.242

1.758

Sig.

.191

.003

_Sja_
.864

.828

Sig.

.812

.102



Coefficienta?'b

Model

Unstandardized
Coefficients

1 (Constant)
Rm

_B
-.007

1.996

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No ••

Std. Error

.026

1.087

28

Standardized
Coefficients

Beta

.454

Coefficients?'"

Model
1 (Constant)

Rm

Unstandardized
Coefficients

B

.026

.732

Std. Error

.018

.396

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 29

Standardized
Coefficients

Beta

.456

Coefficients?'5

Model

Unstandardized
Coefficients

(Constant)
Rm

B

.020

1.178

a- Dependent Variable: Ri

b- Selecting only cases for which No = 30

Std. Error

.011

.307

63

Standardized
Coefficients

Beta

.728

t

1.510

1.846

t

1.831

3.834

-§!2,
.790

.089

_Si£_
.155

.088

J2&.
.090

.002



LAMPIRAN 3 - Daftar ALFA dan BETA Saham

10
CODE ALFA BETA I

1 TMPI 0.036 2.001
2 ASIA -0.018 1.023
3 APLI 0.189 0.454
4 ASGR 0.117 0.939
5 AHAP 0,040 0.349
6 BHIT 0.018 1.327
7 ESTI 0.000 -0.303
8 FAST 0.000 0.000
9 INDF -Oj012 1.100

10 INTA •0.017 0.295
11 MREI OL002 -0.221 I
12 MEDC -0.007 0.375
13 MIRA 0.214 -3.839
14 MITI -0.030 0.960
15 SONA 0,055 0.161
16 TRST -0.001 -0.155
17 TRIM 0.105 -0.412
18 UNVR 0.028 0.589
19 UNTR -0.062 -0.254
20 BBCA 0.009 0.592
21 RALS 0.016 1.165
22 CPIN -0.005 -0.019
23 HMSP Q.QQ2 1j638
24 SDPC 0.000 0.000
25 SRSN -0.001 -0.041
26 SMPL 0.032 -1.876
27 SIMM 0-004 1.176
28 TBLA -0.007 1.996
29 TURI 0.026 0.732
3C | ULTJ 0.020 1.178 I
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LAMPIRAN 4 - Partiitungan £(RJ) dan AR

ID

311

312

313

314

315

316

317

316

319

320

321

322

323

324

325

320

327

326

329

330

No

29

29

29

_22.
29

29

29

29

29

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

Code

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

Data

2001/06/03

2001/07/19

2001/07/12

2001/07/05

W

t+3

t+2

t+1

2001/06/28

2001/08/21

2001/06/14

2001/08/07

ULTJ

ULTJ

JJLTJ.
ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

2001/05/30

2001/02/15

2001/02/08

2001/02/01

2001/01/25

2001/91/18

t-0

t-1

t-2

t-3

t-4

t-5

t+5

t+4

t+3

t+2

2001/01/11

2001/01/04

2000/12/20

2000/12/13

2000/12/06

2000/11/29

t+1

W>

t-1

t-2

t-3

t-4

t-5

15

10

-10

-15

-20

-25

25

20

15

10

-10

-15

-20

-25

Ri

-0.060

•0.029

0.043

•0.108

0.213

0.017

-0.016

-0.016

0.033

•0.041

-0.109

0.078

0.063

-0.042

0.042

0.087

-0.022

0.045

-0.022

0.000

Rm

-0.081

0.049

0.024

0.006

-0.015

0.044

0.047

-0.027

0.077

•0.001

0.024

0.032

0.002

0.015

0.001

-0.012

-0.013

-0.031

0.020

-0.015

70

Alfa

0.026

0.026

0.026

0.026

0.026

0.026

0.026

0.026

0.029

0.020

0.020

0.020

0.020

0.020

0.020

0.020

0.020

0020

0.020

Beta

0.732

0.732

0.732

0.732

0.732

0.732

0.732

0.732

0.732

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

1.178

0.020 I 1.178

E(Ri>
-0.018

0.063

0.044

0.031

0.015

0.059

0.061

0.007

0.083

0.019

0.048

0.058

0.022

0.037

0022

0.006

0.004

-0.016

0.043

0.003

AR

-0.042

•0.092

-0.001

-0.139

" 0.198
-0.042

•0.077

-0.023

-0.050 I
-0.059

•0.157

* 0.020
0.040

•0.079

0.020

0.081

-0.026

0.061

-0.066

-0.003



LAMPIRAN 5-Daftar AR selama Event Period (Untuk Saluruh Pemsahaan)
ID

6

10

11

12

13

14

15

i*

17

18

21

J^
23

24

25

26

27

28

29

30

Code

TMPI

ASIA

APLI

ASGR

AHAP

BHIT

ESTI

FAST

INDF

INTA

MREI

MEDC

MIRA
MITI

SONA

TRST

TRIM

UNVR

UNTR

BSCA

RALS

CPIN

HMSP

SDPC

SRSN

SMPL

SIMM

TBLA

TURI

ULTJ

t-5 t-4 t-3 t-2
0.122 •0.092 -0.C10 -0.012
•0.016

-0.459

0.035

-0.038

0.026

-0.030

0.000

-0.015

•0.022

0.050

-0.019

-0.278

-0.005

-0.071

•0.106

-0.065

0.024

0.000

0.006

0.008

O015

0.049

-0.100

0 003

-0.067

0.064

0.030

•0.050

-0.024

-0.414

-0.067

-0.282

0.333

0.010

0.000

-0.005

0.011

-0.034

0.004

-0.322

0.032

-0.023

0.032

-0.101

0.084

-0.021

-0.040

-O.083

-0.004

0.016

0.000

0 458

0.175

0.043

0.096

-0.023

-0.003 | -0.066

-0.023 -0.028

-0.287

-0.090

-0.044

0.054

•0.003

0.000

0.077

0.021

0.120

0.225

-0.200

-0.346

-0.093

-0.048

-0.129

-0.020

0.076

-0.008

-0.052

-0.065

0.025

0.000

-0 018

-0.026

-0.129

0.035

-0.077

0.061

-0.396

-0.071

-0.016

0.032

0.012

0.000

0.039

-0.034

-0.002

•0.058

-0.301

0.547

-0.076

•0.061

-0.073

-0.111

0.071

-0.012

"4)"008
0.090

0.010

-0.111

0082

0.074

-0.076

-0.068

-0.042

-0.026

t-1

0.147

-0.056

-0.063

-0.057

0.387

0.199

-0.003

0.000

0.060

0.069

•0.008

0.059

-0.351

-0.059

-0.030

0.048

-0.143

0.069

0.049

-0.014

-0.053

0.024

-0.021

-0.031

0 041

-0.040

-0.004

-0.036

0.198

0.061

0.026

0.025

•0.188

-0.161

0.062

0.074

0.084

0.000

0.067

0.021

0.372

0.024

-0.192

0.191

-0.098

0.071

•0.085

•0.011

0.050

-0.004

"0.058
0.005

0.092

-0.032

0 142

-0.075

-0.003

0.126

-0.139

0.020

t+1

-0.043

-0.033

-0.371

-0.218

-0.041

0.104

0.117

0.000

-0.029

0.007

-0.060

-0.044

-0.103

-0.006

-0.030

0.1S1

-0.031

t+2

Z?J23
1).097
-0.562

-0.077

-0.029

0.044

-0.003

0.000

0.039

-0.171

0.045

0.123

-0.380

-0.025

-0.094

0.006

-0.091

t+3

0.001

0.046

-0.272

-0.108

-0.051

-0.005

-0.103

0.000

0.012

0.123

-0.076

0.154

-0.209

-0.044

-0.160

-0.058

-0.113

-0.109 I -0.041 -0.071

0.278

0.022

0.013

0.015

0.227

0.032

-0 065

0.141

-0.054

-PJJ2JL
-0.001

-0.079

-0.157

0.034

-0.016

-0.043

0.089

0.000

-0D96

-0.095

0.086

-0.037

-0.092

-0.010

0.080

-0.026

0.106

0.O07

0.000

0.039

-0.030

-0.077

-0.016

-0.042

0.040 0.020

t+4 t+5

0.132 •0.076

0.007 0.005

-0.347 -0.189

-0.884 4.515

-0.335 •0.050

-0.010 -0.047

-0.032 -0.021

0.000 -0.053

0.028 •0.014

-0.086 -0.047

-0.008 -0.067

0.021 -0.011

-0.480 -0.348

0.098 -0.075

0.116 -0.249

0.005 0.004

-0.221 -0.794

-0.067 -0.053

0.193 0.053

0.102 0.028

0.049 0.034

-0.040 0.005

-0.073 -0.057

0.000 0.000

-0.034 -0.072

-0.054 -0.004

-0.035 0.033

-0.014 0.020

-0.043 -0.014

-0.157 -0.059

| Rata-rata \ -0,030 | -p^p t .0,032 | -0,021 I 0.015 | Q.Q17 I 0.004 I -0.057 I -0.029 I -0.072 I 0.080 I

71
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Lampiran 7

Output SPSS Compare Mean Test (Abnormal Return Perusahaan dengan
Peningkatan Earning)

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation
Std. Error

Mean
Pair t_min1

1 t_plus1
.06592

-.01177

13

13

.121707

.072099

.033756

.019997

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidenee

Interval of the

Difference

Lower Upper
Pairl t_min1 - t_plus .077690 .141364 .039207 -.007735 .163116 1.982 12 .071

73



Lampiran 8

Output SPSS Compare Mean Test (Abnormal Return Perusahaan dengan
Peningkatan Earning pada Event Period)

T-Test

Paired Samples Statistics

1 Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean

88
Pair t_min2 -.02255 13 .048633 .0134
1 t_plus2 -.01930 13 .071196 .019746
Pair t_min3 .00188 13 .078533 .021781
2 t_plus3 -.00239 13 .077103 .021385
Pair t_min4 .02317 13 .187893 .052112
3 t_plus4 -.01315 13 .123952 .034378
Pair t_min5 -.00489 13 .053349 .014796
4 t_pi"S5 j -.04621 13 j .071438 .019813

Paired Samples Test

I PairedDifferences
95% Confidence

Interval of the

Mean Std. Deviation
Std. Error

Mean

Difference

t df Sig. (2-tailed)Lower Upper
Pairl t_min2 - t_plus; -.003255 .090836 .025193 -.058146 .051637 -.129 12 .899
Pair 2 t_min3 - t_plus: .004271 .052953 .014687 -.027728 .036270 .291 12 .776
Pair 3 t_min4 - t_plus* .036318 .201171 .055795 -.085248 .157885 .651 • 12 .527[Pair 4 t_min5 - t_plusq .041318 | .084326 .023388 j-.009640 .092276 1.767 12 .103
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LAMPIRAN 9 - PERHITUNGAN TVA

10 Nc> Code Date W H VdHarian Listed Share TVA
-

1 1 TMPI 2000/03/27 t+5 25 7,830,500 489.090.000 0.0160
2 1 TMPI 2000/03/20 t+4 20 18,455.00CI 489.U90.00C1 0.0377
3 1 TMPI 2000/03/10 t+3 15 4287.50CI 489,090,00C 0.0088
4 1 TMPI 2000/03/03 t+2 10 7.008.00< 489.090.000 0.C143
5 1 TMPI 2000/02/24 t+1 5 2221,50( 489.090.0TC 0.0045
6 1 TMPI 2000/02/17 t-0 0 ( 469,090.000 0.0000
7 1 TMPI 2000/02/10 t-1 -6 45,348.000 469.090.000 0.0927
8 1 TMPI 2000/02/03 t-2 -10 7,737.000 469.090.000 0.0158
9 1 TMPI 2000/01/27 4-3 -15 9.005,500 469.090.000 0.0203
10 1 TMPI 2000/01/20 t-4 -20 9,095.000 469.090 000 0.0186
11 1 TMPI 2000/01/13 t-5 -25 14.219.500 469.090.000 0.0291
12 2 ASIA 2001/01/26 t+5 25 313,500 806*75.580 0.0004
13 2 ASIA 2001/01/19 t+4 20 2.458.500 806.67n.580 0.0030
14 2 ASIA 2001/01/12 t+3 15 125.500 806.676.580 0.0002
15 2 ASIA 2001/01/05 t+2 10 405.000 806.678.580 0.0005
16 2 ASIA 2000/12/21 t+1 5 153.500 484.007.146 0.0003
17 2 ASIA 2000/12/14 t-0 0 218.000 484.007.146 0.0005
18 2 ASIA 2000/12/07 t-1 -5 4,621.000 484.007.14t 0.0095
19 2 ASIA 2000/11/30 t-2 -10 587.500 4*4*07.148 0.0012
20 2 ASIA 2000/11/23 t-3 -15 7,499.000 464.007.148 0.0155
21 2 ASIA 2000711/16 t-4 -20 135.000 484,007.148 0.0003
22 2 ASIA 2000/11/09 t-5 -25 191,000 484,007.148 0.0004
23 3 APU 2000709/25 t+5 25 727.000 1*00,000.000 0.0006
24 3 APU 2000V09/16 t+4 20 6266.500. 1.300*00.000 0.0064
25 3 APU 2000/09/07 t+3 15 28^54.500 1,300.000.000 0.0217
26 3 APU 2000/08/30 t+2 10 6,259,500 1*00,000.000 0.0046
27 3 APU 2000/08/23 t+1 5 57,939,500 1,300.000.000 0.0446
28 3 APU 2000/08/15 t-0 0 1.646,000 1,300.000.000 0.0013
29 3 APU 2003/08/08 trt -5 16*00 1*00*00*00 0.0000
30 3 APU 2000/08/01 t-2 -10 720.500 1,300.000.000 0.0006
31 3 APU 2000/07/25 t-3 -15 711*00 1*00,000,000 0.0005
32 3 APU 2000/07/18 t-4 -20 957.000 1,300,000.000 0.0007
33 3 APU 2000/07/11 t-5 -25 0 1*00.000.000 0.0000
34 4 ASGR 2000/04/14 t+5 25 3*65*00 1*06*75*00 0.0030
35 .4

'4'
ASGR 2000704/07 t+4 20 0 1,306*75.000 0.0000

36 ASGR 2000/03/28 t+3 15 8206.500 1,306*75.000 0.0063
37 4 ASGR 2000703721 t+2 10 5.303,000 1,306,875.000 0.0041
38 4 ASGR 2000/03/13 t+1 5 7,757,500 1*06,875.000 0.0059
39 4 ASGR 2000/03/06 t-0 0 181.000 1*06*75*00 0.0001
40 4 ASGR 2000/02/25 t-1 -5 246,000 1,306*75.000 0.0002
41 4 ASGR 2000/02/18 t-2 -10 178,000 1.306*75.000 0.0001
42 4 ASGR 2000702/11 t-3 -15 223,500 1,306*75,000 0.0002
43 4 ASGR 2000/02/04 t-4 -20 133.500 1,306*75,000 0.0001
44 4 ASGR 2000/0106 t-5 •25 250,000 1*06*75.000 0.0002
45 & AHAP 2000/11/06 t+5 25 0 6,000.000 0.0000
46 5 AHAP 2000/10/30 t+4 20 5,500 6,000.000 0.0009
47 5 AHAP 2000/10720 t+3 15 0 6,000.000 0.0000
48 5 AHAP 2000/10/13 t+2 10 0 6,000,000 0.0000
49 5 AHAP 2000/10/06 t+1 5 D 6*00,000 0.0000
50 5 AHAP 2000/09/29 t-0 0 2,000 6,000,000 0.0003
51 5 AHAP 2000/09/22 t-1 -5 0 6,000,000 0.0000
52 5 AHAP 2000/09/13 t-2 -10 0 6,000,000 0.0000
53 5 AHAP 2000/09/06 t-3 -15 0 6,000,000 0.0000
54 5 AHAP 2000/06*29 t-4 -20 0 6,000,000 0.0000
55 5 AHAP 2000/08/22 t-5 -25 0 6,000,000 0.0000
56 6 BHIT 2000/03/14 t+5 25 940,500 2.140,000,000 0.0004
57 6 BHIT 2000/03/07 t+4 20 1,739,500 2,140.000,000 0.0008
58 6 BHIT 2000/02/28 t+3 15 2,384,000 2,140,000,000 0.0011

r 59 6 BHIT 2000/02/21 t+2 10 9.664.500 2,140,000,000 I 0.0046
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LAMPIRAN 9 - PERHITUNGAN TVA

ID No Code Date W H VolHarian Listed Share TVA

60 6 BHIT 2000/02/14 t+1 5 2,929,500 2,140,000,000 0.0014

61 6 BHIT 2000/02/07 to 0 12.182,000 2,140,000,000 0.0057

62 6 BHIT 2000/01/31 t-1 -5 24,520,000 2.140.000,000 0.0115

63 6 BHIT 2000/01/24 t-2 -10 1,483,500 2,140.000,000 0.0007

64 6 BHIT 2000/01/17 t-3 -15 9,419.000 2.140.000.000 0.0044

65 6 BHIT 2000/01/06 t-4 -20 49213,500 2.140,000,000 0.0230

66 6 BHIT 1999/12/28 t-S -25 1,256,000 2.140,000,000 0.0006

67 7 ESTI 2001/01/19 t+5 25 80,000 2,015208,720 0.0000

6ft 7 ESTI 2001/01/12 t+4 20 150,000 2.015208.720 0.0001

69 7 ESTI 2001/01/05 t+3 15 50.000 2.015208.720 0.0000

70 7 ESTI 2000/12/21 t+2 10 152,500 383,849260 0.0004

71 7 ESTI 2000/12/14 t+1 5 330,000 383.849280 0.0009

72 7 ESTI 2000/12/07 t-0 0 134.500 383*49280 0.0004

73 7 ESTI 2000/11/30 M -5 2.500 383,849260 0.0000

74 7 ESTI 2000/11/23 t-2 -10 54,500 383.849280 0.0001

75 7 ESTI 2000/11/16 t-3 -15 5,000 383.849260 0.0000

76 7 ESTI 2000/11/09 t-4 -20 7,500 383,849260 0.0000

77 7 ESTI 2000/11/02 t-5 -25 25,000 383,849260 0.0001

78 8 FAST 2001/01/16 t+5 25 30*00 446250.000 0.0001

79 8 FAST 2001/01/08 t+4 20 0 446250.000 0.0000

60 6 FAfjT 2000/12/22 t+3 15 0 44*25,000 0.0000

81 8 FAST 2000/12/15 t+2 10 0 44,625,000 0.0000

82 8 FAST 2C00/12/08 t+1 5 0 44,625,000 0.0000

63 8 FAST 2000/12/01 t-0 0 0 44.625,000 0.0000

84 8 FAST 2000/11/24 t-1 -5 0 44,625,000 0.0000

85 8 FAST 2000/11/17 t-2 -10 0 44,625,000 0.0000

86 8 FAST 2000/11/10 t-3 -15 0 44,625,000 0.0000

87 8 FAST 2000/11/03 t-4 -20 0 44,625,000 0.0000

6* 8 FAST 2000/10727 ts -25 0 44*25,000 0.0000

89 9 INDF 2000/11/03 t+5 25 1.076,000 9.156.000.000 0.0001

90 9 INDF 2000/10/27 t+4 20 1,020,000 9,156,000,000 0.0001

91 9 INDF 2000/10/19 t+3 15 31,649,500 9,156,000,000 0.0035

92 9 INDF 2000/10/12 t+2 10 43,774,000 9,156,000,000 0.0046

93 9 INOF 2000710705 t+1 5 49,496,000 9,156.000,000 0.0054

94 9 INDF 2000709/28 to 0 2293,000 9.156.000.000 0.0003

95 9 INDF 2000/09/21 t-1 -5 1,322,000 9,156,000,000 0.0001

96 9 INDF 2000/09/12 t-2 -10 3,680,000 9,156,000,000 0.0004

97 9 INDF 2000/09/05 t-3 -15 6,060,000 9.156,000,000 0.0007

*<r 9 INDF 2000/06/28 t-4 -20 4297,000 9,156,000,000 0.0005

99 9 INDF 2000/08/21 t-5 -25 7.335,500 9,156,000,000 0.0008

100 10 INTA 2000/12/07 t+5 25 0 87.000.00C 0.0000

101 10 INTA 2000711/30 t+4 20 18.000 87.000*00 0.0002

102 10 INTA 2000/11/23 t+3 15 3,500 87.000,000 0.0000

103 10 JNTA 2000711/16 t+2 10 0 B7,OO0*O0j 0.0000

104 10 INTA 2000/11/09 t+1 5 0 87.000,000 0.0000

105 10 INTA 2000/11/02 to 0 32,500 87*00*00 0.0004

106 10 INTA 2000/10/26 t-1 -5 1,000 87,000,000 0.0000

107 10 INTA 2000/10/18 t2 -10 0 87,000,000 0.0000

108 10 INTA 2000/10711 t-3 -15 0 67.000,003 0.0000

109 10 INTA 2000/10/04 t-4 -20 0 67,000,000 0.0000

110 10 INTA 2000/09/27 t-5 -25 1,000 87,000,000 0.0000

111 11 MREI 2000/09/13 t+5 25 65,000 91,000,000 0.0007

112 11 MREI 2000/09/06 t+4 20 4,502,000 91,000,000 0.0495

113 11 MREI 2000/08/29 t+3 15 5.000 91.000.000 0.0001

114 11 MREI 2000/08/22 t+2 10 139,500 91,000,000 0.0015

115 11 MREI 2000/08/14 t+1 5 105,000 91,000,000 0.0012

116 11 MREI 2000/08/07 t-0 0 46,000 91,000,000 0.0005

117 11 MREI 2000/07/31 t-1 -5 22,500 91,000,000 0.0002

116 11 MREI •2000/07/24 t-2 -10 0 91.000,000 0.0000

76



z<ozmo
.•

0
.

53



LAMPIRAN 9 - PERHITUNGAN TVA

ID No Code Date W
178

179

17

17

TRIM 2000/05/19 t+4 20

180 17

TRIM 2000/05/11 t+3 15

181 17

TRIM 2000/05/04 t+2 10

182 17

TRIM

TRIM
2000/04/27 t+1

183
2000/04/19 t-0

17 TRIM 2000/04/12 t-1
184 17 TRIM 2000/04/03
185 17 TRIM 2000703/24
186

187

188

189

192

193

194

195

196

197

196

199

200

203

204

207

208

209

210

213

214

215

216

_217
21f
219

220

221

222

223

224

225

17 TRIM

17 TRIM

18 UNVR

18 UNVR

18 UNVR

18 UNVR

18 UNVR

18 UNVR
18 UNVR

18 UNVR

18 UNVR
18 UNVR

16 UNVR

19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR
19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR

19 UNTR
19 UNTR

20 BBCA

20 fiSCA

20 BBCA

20 BBCA

20 BBCA

20 BBCA

20 BBCA

20 BBCA

20 BBCA
20 BBCA

20 BBCA

21 RALS

21 RALS

21 RALS

2000/03/17

2000/03/09

2000712/08

2000/12/01

2000/11/24

2000711/17

2000/11/10

2000/11/03

2000/10/27

2000/10/19

2000/10/12

2000/10/05

2000/09/26

2000/10/10

2000/10/03

2000/09/26

2000/09/19

2000/09/06

2000/09/01

2000/08/24
2000/06/1$

2000/06/09

2000708/02

2000707/26

2001/06/14

2001AJ6/DT

2001/05/30

2001/05/22
2001/05/15

2001/05/08

2001/04/30

2001/04/23

2001/04/16

2001/04/06

2001/03/30

2001/03/16

2001/03/09

2001/03/01
21 RALS 2001/02/22
21 RALS 2001/02/15

226 21 RALS 2001/02/08
21 RALS 2001/02/01

t-2

t-3

M

t-6

t+5

t+4

t+3

t+2

t+1

to

t-1

t-2

t-3

t-4

t-5

t+5

t+4

t+3

t+2

t+1

t-0

t-1

t-2

t-3

W

t-5

t*S

t+4

t+3

t+2

t+1

t-0

t-1

t-2

t-3

t-4

t-5

t+5

t+4

t+3

t+2

t+4

t-0

t-1

-10

-15

-20

-25

25

20

15

10

-10

-15

-20

-25

25

20

15

10

-10

-15

-20

-25

25

20

15

10

-5

-10

-15

-20

-25

25

20

15

10

227

228

229

21 RALS 2001/01/25 t-2 -10

230

231

232

233

234

235

236

21

21

21

22

22

22

22

22

RALS

RALS

RALS

CPIN

CPIN

CPIN

CPIN

CPIN

2001/01/18 t-3 -15

2001/01/11 t-4 -20

2001/01/04 i-5 -25

2001/02/15 t+5 25

2001/02/08 t*4 20

2001/02/01 t+3 15

2001/01/25 t+2 10

2001/01/18 t+1

VolHarian Listed Share
14291,000

1.109.000

5*49*00

2*05,000
426,000

500

25,500

3,400,000,000
3,400,000.000

3,400,000,000

3.400.000.00C
3,400.000.000

3,400.000.000

29*00

25,000

3,400,000.000

3.400*00.000

3.400,000.000
1251.000

172,500
3.400.000.000

201.000

136.000
43.000

10.500
4*00
1.000

76,300 000
76,300.000
76.3OO.C00
76.300.000
76,300.000
76,300.000
76.300.000
76,300.000
76.300.000

4,500
5,000

76.300.000

4244,000
9,863,000

1*45,500
6,626.000
2,095*00

178,500

169,000

76,300,000
1,545,600.000
1,545,600.000

1.545*00.000
1.545.600.000
1,545.600.000
1,545.600.000
1,545.600.000

1.545.600.000
170.000

259,500
1.545.600.000

147*00

15,995,000
67*25*00
34,735.000

1,715.000
960,000

1.545,600.000
1,545.600.000

5,886.742280

5,836,742280
5,886,742280

5,886,742,280
5.886.742280

_475*00

175*00
5*86.742280

25,000

360,000
765,000
335,000

1,153*00
1.103,500
4,588,500

5,666,742260
5*86,742280

5,886,742280
S.686,742280
5,886,742280
1,400,000*00
1.400.000.000

364,000
519,000
610.500

1,033,500

105,000
133,500
184,500

506,500
104,000

320,000
65,500

240,500

1,400.000.000

1.400,000.000

1,400,000.000
1,400.000.000
1.400,000,000
1,400.000.000
1.400.000.000
1.400,000.000

1,400.000.000

1.407.669.175
1.407,669,175
1,407,669.175

1,407,669.175
60,000 1.407,669,175
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TVA

0.0042

0.0003

0.0016

0.0009

0.0001

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0004

0.0023

0.0026

0.0018

0.0006

0.0001

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0001

0.0001

0.0027

0.0064

0.0007

0.0043

0.0014

0.0001

0.0000

0.0001

1.0001

0.0002

0.0001

0.0027

0.0115

0.0059

0.0003

0.0002

0.0001

0.0000

0.0000

0.0001

0.0001

0.0001

0.0006

0.0008

0.0033

0.0003

0.0004

0.0006

0.0007

0.0001

0.0001

0.0001

0.0004

0.0001

0.0002

0.0000

0.0002

0.0001



LAMPIRAN 9 - PERHITUNGAN TVA

ID No Code Date W H VolHarian Listed Share TVA
237 22 CRN 2001/01/11 t-0 0 26,000 1,407,669,175 0.0000
238 22 CPIN 2001/01/04 t-1 -6 13,500 1.407.66<)>175 0.0000
239 22 CPIN 2000/12/20 t-2 -10 106*00 281*33,835 0.0004
240 22 CPIN 2000/12/13 t-3 -15 5,500 281,533,835 0.0000
241 22 CPIN 2000/12/06 t-4 -20 30,000 281,533,835 0.0001
242 22 CPIN 2000/11/29 t-5 -25 20,000 281,533*35 0.0001
243 23 HMSP 2001/10/26 t+5 25 4,717,000 4,500,000.000 0.0010
244 23 HMSP 2001/10/19 t+4 20 3,747*00 4,500.000.000 0.0008
245 23 HMSP 2001/10/11 t+3 15 7,627,000 4.500.000.000 0.0017
246 23 HMSP 2001/10/04 t+2 10 6*12.000 4,500.000.000 0.0013
247 23 HMSP 2001/09/27 t+1 5 2,822,500 4,500.000.000 0.0006
248 23 HMSP 2001/09/20 to 0 1,646,000 4,500,000.000 0.0004
249 23 HMSP 2001/09/07 t-1 -5 779,000 4,500.000.000 0.0002
250 23 HMSP 2001/08/30 t-2 -10 0 4,500.000.000 0.0000
251 23 HMSP 2001/08/23 t-3 -15 538,500 4.500.000.000 0.0001
252 23 HMSP 2001/08/15 t-4 -20 1,130,000 4,500,000.000 0.0003
253 23 HMSP 2001/08/08 t-5 -25 2,037,000 4,500,000,000 0.0005
254 24 SDPC 2001/10/12 t+5 25 0 546,000,000 0.0000
255 24 SOPC 2001/10/05 t+4 20 0 546,000.000 0.0000
256 24 SDPC 2001/09/28 t+3 15 0 546,000.000 0.0000
257 24 SOPC 2001/09/21 t+2 10 0 546,000,000 0,0000
258 24 SDPC 2001/09/10 t+1 5 55,000 546,000,000 0.0001
259 24 SDPC 2001/08/31 t-0 0 0 546,000,000 0.0000
260 24 SDPC 2001/08/24 t-1 -5 0 546.000.000 0.0000
261 24 SDPC 2001/08/16 t-2 -10 0 546.000,000 0.0000
262 24 SDPC 2001/08/09 t-3 -15 0 546,000.000 0.0000
263 24 SDPC 2001/08/02 t-4 -20 0 546,000,000 0.0000
264 24 SDPC 2001/07/18 t-5 -25 0 546,000.000 0.0000
265 25 SRSN 2001/09/11 t*K •7K 1.0*0.000 2200,000,000 0.0005
266 25 SRSN 2001/09/04 t+4 20 6276.000 2200.000.000 0.0029
267 25 SRSN 2001/08/27 t+3 15 13,097,000 2200,000,000 0.0060
268 25 SRSN 2001/08/20 t+2 10 5*10,000 2200,000,000 0.0026
269 25 SRSN 2001/08/10 t+1 5 10,765,500 2200,000,000 0.0049
270 25 SRSN 2001/08/03 t-0 0 910,500 2200,000,000 0.0004
271 25 SRSN 2001/07/19 t-1 -5 3,144,000 2200,000.000 0.0014
272 25 SRSN 2001/07/12 t-2 -10 1,468.500 2200.000.000 0.0007
273 25 SRSN 2001/07/05 t-3 -15 1,758,000 2200.000.000 0.0008
274 25 SRSN 2001/06/28 t-4 -20 1,943,500 2200,000.000 0.0009
275 25 SRSN 2001/DC/21 t-5 -25 1,954*00 2200*00,000 0.0009
276 26 | SMPL 2001/09/07 t+5 25 30,000 835,000,000 0.0000
277 26 SMPL 2001/08/30 t+4 20 0 835,000,000 0,0000
278 26 SMPL 2001/08/23 t+3 15 444.500 835,000,000 0.0005
279 26 SMPL 2001/08/15 t+2 10 230,000 835,000,000 0.0003
260 7K RMPI 2001/08/08 t+1 5 5,096,500 835,000,000 0.0061
261 26 SMPL 2001/08/01 t-0 0 10,773,500 835,000,000 0.0129
282 26 SMPL 2001/07/17 t-1 -5 0 835,000,000 0.0000
263 26 SMPL 2001/07/10 t-2 -10 1,728,500 635.000.000 0.0021
284 26 SMPL 2001/07/03 t-3 -15 1210,500 835,000,000 0.0014
285 26 SMPL 2001/06/26 1-4 -20 1*74*00 635,000,000 0.0016
286 26 SMPL 2001/06/19 t-5 -25 45,000 835,000,000 0.0001
287 27 wIMM 2001/10/10 t+5 25 440,000 1,000,000,000 0.0004
288 27 SIMM 2001/10/03 t+4 20 668,500 1,000,000,000 0.0007
289 27 SIMM 2001/09/26 t+3 15 953,000 1,000,000,000 0.0010
290 27 SIMM 2001/D9/J9 t+2 10 1.012.500 1,000.000,000 0.0010
291 27 SIMM 2001/09/06 t+1 5 1,542,500 1,000,000,000 0.0015
292 27 SIMM 2001/08/29 t-C 0 42,500 1,000,000,000 0.0000
293 27 SIMM 2001/08/22 t-1 -5 CI ,000 1,000,000,000 0.0001
294 27 SIMM 2001/08/14 t-2 -10 282.500 1,000.000,000 0.0003
295 27 SIMM 2001/08/07 t-3 -15 15,000 1,000.000.000 0.0000
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LAMPIRAN 9 - PERHITUNGAN TVA

ID No Code Date
296

297

298

299

300

301

302

303

304

305

306

307

308

309

310

311

312

313

314

315

316

317

318

319

320

321

322

323

324

325

326

327

328

**>

27

27

28

28

28

28

28

28

28

28

28

26

28

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

29

30

30

30

30

30

30

30

30

30

an

330 30

SIMM

SIMM

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TBLA

TURI

TURI

TURT

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI

TURI
ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ

ULTJ
I u T.I

2001/07/23

2001/07/16

2001/11/30

2001/11/23

2001/11/16

2001/11/09

2001/11/C2

2001/10/26

2001/10/19

2001/10/11

2001/10/04

2001/09/27

2001/09/20

2001/08/20

2001/08/10

2001/08/03

2001/07/19

2001/07/12

2001/07/05

2001/06/28

2001/06/21

2001/06/14

2001/06/07

2001/05/30"
2001/02/15

2001/02/08

2001/02/01

2001/01/25

2001/01/18

2001/01/11

2001/01/04

2000/12A20

2000/12/13
?nnn/i?/n«

ULTJ | 2000/11/29

W

t-4 -20

t-5 -25

t+5 25

t+4 20

t+3 15

t+2 10

t+1

t-0

t-1

t-2 -10

t-3 -15

t-4 -20

t-5 -25

t+5 25

t+4 20

t+3 15

t+2 10

t+1

to

t-1

t-2 -10

t-3 -15

t-4 -20

t-5 -25

t+5 25

t+4 20

t+3 15

t+2 10

t+1

t-0

t-1

t-2 -10

t-3 -15

iU JX\

t-5 -25

VolHarian

292,500
97.500

211.000

1.000
29,000

2*00
25,000

1.000

37.500
5,000

32.000
236.000

93.000

271.500
1.394.000

3,168.500

293,500
530,000
190,000
230,000

63.500

254.500
3,741.000

667.500

16,463,000
3*73,500
1,516,000
1264.000

752,000
8.500

1,151.500
">2*00

691.500
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Listed Share

1,000.000.000
1.000.000.000

1,367,068.000
1.367.068.000
1.367.068.000
1*67.068.000
1*67.066,000

1,367,068.030
1.367.068,000
1*67.068.000
1,367.068.000
1.367.068.000

1.367.068.000
1.395.000.000

1.395.000.000

1*95,000,000
1,395.000.000
1,395,000,000
1.395,000,000
1,395.000.000

1,395,000,000
1,395,000,000
1,395,000,000

1,395,000,000
1,925,568,000
1,925.588,000

1,925.588.000
1.925.588.000

1,925.588.000
1.925.588.000

1.925.586.000
385.117*00
385,117.600
385,117,600

385,117.600

TVA

0.0003

0.0001

0.0002

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0002

0.0001

0.0002

0.0010

0.0023

0.0002

0.0004

0.0001

0.0002

0.0000

0.0002

0.0019

0.0003

0.0096

0.0019

0.0008

0.0007

0.0004

0.0000

0.0030

0.0003

0.0018



LAMPIRAN 10 -TVA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPlIT

ID No Code W TVA sblm ID No Code W TVA ssdh
7 1 TMPI t-1 0.0927 5 1 TMPI t+1 0.0045
18 2 ASIA t-1 0.0095 16 2 ASIA t+1 0.0003
29 3 APU t-1 0.0000 27 3 APLI t+1 0.0446
40 4 ASGR t-1 0.0002 38 4 ASGR t+1 0.0059
51 5 AHAP t-1 0.0000 49 5 AHAP t+1 0.0000
62 6 BHIT t-1 0.0115 60 6 BHIT t+1 0.0014
73 7 ESTI t-1 0.0000 71 7 ESTI t+1 0.0009
84 8 FAST t-1 0.0000 62 8 . FAST t+1 0.0000
95 9 INDF t-1 6.0001 ""93" 9 INDF t+1 0.0054
106 10 INTA t-1 0.0000 104 10 INTA t+1 0.0000
117 11 MREI t-1 0.0002 115 11 MREI t+1 0.0012
128 12 MEDC t-1 0.0000 126 12 MEDC t+1 0.0009
139 13 MIRA t-1 0.0000 137 13 MIRA t+1 0.1066
150 14 MITI t-1 0.0004 148 14 MITI t+1 0.0010
161 15 SONA t-1 0.0004 159 15 SONA t+1 0.0008
172 16 TRST t-1 0.0037 170 16 TRST t+1 0.0037
183 17 TRIM t-1 0.0000 181 17 TRIM t+1 0.0009
194 18 UNVR t-1 0.0000 192 18 UNVR t+1 0.0001
205 19 UNTR t-1 0.0000 203 19 UNTR t+1 0.0014
216 20 BBCA t-1 0.0000 214 20 BBCA t+1 0.0002
227 21 RALS t-1 0.0007 225 21 RALS t+1 0.0004
238 22 CPIN t-1 0.0000 236 22 CPIN t+1 0.0001
249 23 HMSP t-1 0.0002 247 23 HMSP 1+1 0.0006
260 24 SDPC t-1 0.0000 258 24 SDPC t+1 00001
271 25 SRSN t-1 0.0014 269 25 SRSN t+1 0.0049
282 26 SMPL t-1 0.0000 280 26 SMPL 1+1 0.0061
293 27 SIMM ...t-1.. 0.0001 ,291 27 SIMM _. t*1 0.0015
304 28 TBLA t-1 0.0000 302 28 TBLA t+1 0.0000
315 29 TURI t-1 0.0004 313 29 TURI t+1 0.0023
326 30 ULTJ 5-1 0.0004 324 30 ULTJ t+1 0.0006

8 1 TMPI 1-2 0.0158 4 1 TMPI t+2 0.0143
19 2 ASIA t-2 0.0012 15 2 ASIA t+2 0.0005
30 3 APLI 1-2 0.0006 26 3 APLI t+2 0.0048
41 4 ASGR t-2 0.0001 37 4 ASGR t+2 0.0041
52 5 AHAP t-2 0.0000 48 5 AHAP '.+2 0.0000
63 6 BHIT t-2 0.0007 59 6 BHIT t+2 0.0046
74 7 ESTI t-2 0.0001 70 7 ESTI t+2 0.0004
85 8 FAST t-2 0.0000 81 8 FAST t+2 0.0000
96 9 INDF t-2 0.0004 92 9 INDF t+2 0.0048
107 10 INTA t-2 0.0000 103 10 INTA t+2 0.0000
118 11 MREI t-2 0.0000 114 11 MREI t+2 0.0015
129 12 MEDC t-2 0.0000 125 12 MEDC 1+2 0.0035
140 13 MIRA t-2 0.0001 136 13 MIRA 1+2 0.0003
151 14 MITI 1-2 0.0732 147 14 MITI t+2 0.0093
162 15 SONA t-2 0.0006 158 15 SONA 1+2 0.0011
173 16 TRST t-2 0.C017 .169 16 TRST 1+2 0.0057
184 17 TRIM 1-2 0.0000 180 17 TRIM t+? 0.0016
195 18 UNVR 1-2 0.0000 191 18 UNVR t+2 0.0006
206 19 UNTR t-2 0.OO01 202 19 UNTR t+2 0.0043
217 20 BBCA 1-2 0.0000 213 20 BBCA t+2 0.0003
228 21 RALS t-2 OjOOOI 224 21 RALS 1+2 0.0003
239 22 CPIN t-2 0.0004 235 22 CPIN U2 0.0002
250 23 HMSP t-2 0.0000 246 23 HMSP t+2 0.0013
261 24 SDPC t-2 0.0000 257 24 SDPC t+2 0.0000
272 25 SRSN t-2 0.0007 268 25 SRSN t+2 0.0026
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LAMPIRAN 10 - TVA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPUT

ID No Code W TVA Sblm ID No Code W TVA ssdh

283 26 SMPL t-2 0.0021 279 26 SMPL 1+2 0.0003

294 27 SIMM t-2 0.0003 290 27 SIMM t+2 0.0010

305 28 TBLA t-2 0.0000 301 28 TBLA t+2 0.0000

316 29 TURI t-2 0.0001 312 29 TURI t+2 0.0010

327 30 ULTJ t-2 0.0000 323 30 ULTJ t+2 0.0019

9 1 TMPI 1-3 0.0203 3 1 TMPI t+3 0.0088

20 2 ASIA t-3 0.0155 14 2 ASIA 1+3 0.0002

31 3 APU t-3 0.0005 25 3 APLI t+3 0.0217

42 4 ASGR t-3 0.0002 36 4 ASGR t+3 0.0063

53 5 AHAP t-3 0.0000 47 5 AHAP t+3 0.0000

64 6 BHIT t-3 0.0044 58 6 BHIT t+3 0.0011

75 7 ESTI t-3 0.0000 69 7 ESTI t+3 0.0000

66 8 FAST t-3 0.0000 80 6 FAST t+3 0.0000

97 9 INDF t-3 0.0O07 91 9 INDF t+3 0.0035

108 10 INTA t-3 0.0000 102 10 INTA t+3 0.0000

119 11 MREI t-3 0.0003 113 11 MREI t+3 0.0001

130 12 MEDC t-3 0.0001 124 12 MEDC t+3 0.0000

141 13 MIRA t-3 0.0002 135 13 MIRA t+3 0.0221

152 14 MITI t-3 0.0000 146 14 Mm t+3 0.0030

163 15 SONA t-3 0.0002 157 15 SONA t+3 0.0000

174 16 TRST t-3 0.0041 168 16 TRST t+3 0.0002

185 17 TRIM t-3 0.0000 179 17 TRIM t+3 0.0003

196 18 UNVR t-3 0.0000 190 18 UNVR 1+3 0.0018

207 19 UNTR t-3 0.0001 201 19 UNTR t+3 0.0007

218 20 BBCA t-3 0.0001 212 20 BBCA t+3 0.0059

229 21 RALS t-3 0.0001 223 21 RALS t+3 0.0033

240 22 CPIN t-3 .0,0000.. ,234- .22.. . CPIN t+3 0.0000

251 23 HMSP t-3 0.0001 245 23 HMSP t+3 0.0017

262 24 SDPC t-3 0.0000 256 24 SDPC t+3 0.0000

273 25 SRSN t-3 0.0008 267 25 SRSN t+3 0.0060

284 26 SMPL t-3 0.0014 278 26 SMPL t+3 0.0005

295 27 SIMM 1-3 0.0000 289 27 SIMM t+3 0.0010

306 28 TBLA t-3 0.0000 300 28 TBLA t-»-3 0.0000

317 29 TURI t-3 0.0002 311 29 TURI t+3 0.0002

328 30 ULTJ t-3 0.0030 322 30 ULTJ t+3 0.0096

10 1 TMPI t-4 0.0186 2 1 TMPI f+4 0.0377

21 2 ASIA t-4 0.0003 13 2 ASIA t+4 0.0030

32 3 APLI t-4 0.0007 24 3 APLI t+4 0.0064

43 4 ASGR t-4 0.0001 35 4 ASGR t+4 0.0000

54 5 AHAP t-4 0.0000 46 5 AHAP t+4 0.0009

65 6 BHIT t-4 0.0230 57 6 BHIT t+4 0.0008
76 7 ESTI 1-4 0.0000 68 7 ESTI t+4 0.0001

87 8 FAST t-4 0.0000 79 8 FAST t+4 0.0000

88 9 INDF 1-4 0.0005 90 9 INDF t+4 0.0001

109 10 INTA t-4 0.0000 101 10 INTA t+4 0.0002

120 11 MREI t-4 0.0000 112 11 MREI t+4 0.0495

131 12 MEDC t-4 0.0000 123 12 MEDC t+4 0.0006

i42 13 MIRA t-4 0.0034 134 13 MIRA t+4 0.0000

153 14 MiTI t-4 0.O025 145 14 Mm t+4 0.0090

164 15 SONA 1-4 0.0025 156 15 SONA t+4 0.0000

175 16 TRST t-4 0.0138 167 16 TRST t+4 0.0007

186 17 TRIM t-4 0.0000 178 17 TRIM t+4 0.0042

197 18 UNVR t-4 0.0001 189 18 UNVR t+4 0.0026

208 19 UNTR t-4 0.0002 200 19 UNTR t+4 0.0064

219 20 BBCA t-4 0.0001 211 20 BBCA t+4 0.0115
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LAMPIRAN 10 - TVA SEBELUM DAN SESUDAH STOCK SPLIT

ID No Code W TVA sblm ID No Code W TVA ssdh

230 21 RALS t-4 0.0001 222 21 RALS t+4 0.0008

241 22 CPIN t-4 0.0001 233 22 CPIN t+4 0.0002

252 23 HMSP t-4 0.0003 244 23 HMSP t+4 0.0008

263 24 SOPC t-4 0.0000 255 24 SDPC t+4 0.0000

274 25 SRSN 1-4 0.0009 266 25 SRSN t+4 0.0029

285 26 SMPL 1-4 0.0016 277 26 SMPL t+4 0.0000

296 27 SIMM t-4 0.0003 288 27 SIMM t+4 0.0007

307 28 TBLA t-4 0.0000 299 28 TBLA t+4 0.0000

318 29 TURI t-4 0.0000 310 29 TURI t+4 0.0001

329 30 ULTJ t-4 0.0003 321 30 ULTJ t+4 0.0003

11 1 TMPI t-5 0.0291 1 1 TMPI t+5 0.0160

22 2 ASIA t-5 0.0004 12 2 ASIA t+5 0.0004

33 3 APLI t-5 0.0000 23 3 APLI t+5 0.0006

44 4 ASGR t-5 0.0002 34 4 ASGR t+5 0.0030

55 5 AHAP 1-5 0.0000 45 5 AHAP t+5 0.0000

66 6 BHIT t-5 0.0006 56 6 BHIT t+5 0.0004

77 7 ESTI t-5 0.0001 67 7 ESTI t-5 0.0000

88 6 FAST t-5 0.0000 78 6 FAST M5 0.0001

99 9 INDF t-5 0.0008 89 9 INDF t+5 0.0001

110 10 INTA 1-5 0.0000 100 10 INTA t+5 0.0000

121 11 MREI t-5 0.0000 111 11 MREI t+5 0.0007

132 12 MEDC 1-5 0.0001 122 12 MEDC t+5 0.0005

143 13 MIRA t-5 0.0003 133 13 MIRA t+5 0.0392

154 14 MITI t-5 0.0154 144 14 MITI t*5 0.0061

165 15 SONA 1-5 0.0008 155 15 SONA l+i> 0.0001

176 16 TRST t-5 0.0017 166 16 TRST t+5 0.0005

.187 17 TRIM. •*£, 0.0004„. ,17Z 17 __TRIM _. t+5 0.0012

198 18 UNVR t-5 0.0001 188 18 UNVR t+5 0.0023

209 19 UNTR t-5 0.0001 199 19 UNTR t+5 0.0027

220 20 BBCA t-5 0.0001 210 20 BBCA t+5 0.0027

231 21 RALS t-5 0.0004 221 21 RALS t+5 0.0008

242 22 CPIN t-5 0.0001 232 22 CPIN t+5 0.0001

253 23 HMSP t-5 0.0005 243 23 HMSP 1+5 0.0010

264 24 SDPC t-5 0.0000 254 24 SDPC t+5 0.0000

275 25 SRSN t-5 0.0009 265 25 SRSN t+5 0.0005

286 26 SMPL t-5 0.0001 276 26 SMPL t+5 0.0000

297 27 SIMM t-5 0.0001 287 27 SIMM t+5 0.0004

308 28 TBLA t-5 0.0000 298 28 TBLA t+5 0.0002

319 29 TURI t-5 0.0002 309 29 TUR! t+5 0.0002

330 30 ULTJ t-5 0.0018 320 30 ULTJ t+5 0.0019
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oXPutSnp1SS Compare Mean Test(TVAsb.m VS TVAslh Stock
Splits)

T-Test

Pair

1

TVAstih

TVAsblm

Paired Samples Statistics

Mean

.003908

.002639

Std. Deviation

150

150

.0113133

.0104586

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. Error
Mean

.0009237

.0008539

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper df Sig. (2-tailed)

Pair 1 TVAstih - TVAsbl .0012687 .0144392 .0011790 .0010610 .0035983 1.076 149 .284
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